BAB |

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Makna setiap kata merupakan objek kajian semark#tena
komunikasi dengan menggunakan suatu bahasa yarg ssparti bahasa
Jepang, baru akan berjalan dengan lancar jikapskata yang digunakan
oleh pembicara dalam komunikasi tersebut makna mtksudnya sama

dengan yang digunakan oleh lawan bicaranya (st26a8B : 111)

Di dalam bahasa Jepang ada banyak kata yang dapat
menggambarkan adanya aktivitas perpindahan gemdkbenda. Seperti
yang dijelaskan dalam buldoushi no imi,ada begitu banyak kata kerja
yang dibedakan menurut arah ke atas dan kebak@turitsu kokugo

kenkyuushoul 955 : 253).

Salah satunya adalah verbaru. Dalam bahasa Indonesia verba
noru berarti naik. Kata naik maupunnoru merupakan kata kerja yang

menggambarkan adanya aktivitas perpindahan geratake

(1) Lo Iz FE S, (Morita, 1998 : 915)

Naik ke atas meja.
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Penggunaan verbaoru pada kalimat di atas dapat langsung
diterjemahkan pada kateaik di dalam bahasa Indonesia, mengingat kedua
kata kerja ini memiliki fungsi yang sama yaitu mgambarkan adanya
perpindahan ke atas suatu benda. Sehingga tidaktaKalu sulit untuk
memahami verba ini karena verbaru pada konteks kalimat di atas ini
bisa langsung dimengerti maknanya ketika menerj&aratya ke dalam
bahasa Indonesia sebagai B1. Seperti halnya pédaakaerikut ini.

(2) FATHTEER CEHICFE YV £9, (Shokkyuu Nihongo, 1994 :

93)
Sayanaik kereta di stasiughinjuku.

Seperti halnya pada contoh kalimat (1) pada kalif@apunnoru
dapat diartikan ke dalam kateaik secara langsung. Karena objek yang
digunakan pada contoh kalimat (2) adalah benda yaemiliki ruang
dalam tubuh kendaraan dan bagian luar tubuh keadajadi banyak
orang yang beranggapan bahwa pergerakan yangitadaldh pergerakan
memasuki suatu benda bukannai suatu benda. Keadaan atau persepsi
mengenai hal tersebut, juga dapat mengaburkan mahraterkandung di
dalam verbanoru. Selain makna-makna yang telah disebutkan diyatiag
terjadi berdasarkan pergerakan fisik nyata yangkdkan oleh subjek
tetapi ada juga makna yang terkandung di daferu dimana tidak
terlihat pergerakan yang nyata dari aktivitas yaeagadi. Seperti pada

contoh kalimat dibawabh ini.
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Q) AR THEH I 72> THRICE > TN DH A%
W ENT - - -, (Diktat Perkuliahan Jitsuyo Honyaku,
Sutedi)

*Meskipun sedang dalam masalah pribadi, dikelilinghng-orang
seperti keluarga damaik berdiskusi...

Meskipun sedang dalam masalah pribadi, dikeliliogang-orang
seperti keluarga dakut berdiskusi...

Pada contoh kalimat (3) di atas, perpindahan aasb tidak lagi
terlihat nyata. Berbeda dengan kalimat-kalimat kgbeya, dimana objek
yang digunakan merupakan suatu benda yang dapwdt dibn diraba.
Disamping hal itu, jika diterjemahkan ke dalam Ishéndonesia maka
verba noru tidak dapat lagi diartikamaik di dalam bahasa Indonesia.
Selain dari segi maknanya, dari segi struktur kafinga pun,noru
mempunyai beberapa ketentuan-ketentuan yang bedsetmn katamaik

di dalam bahasa Indonesia. Seperti contoh kalirakud ini.

(4) Joko Wasih, Melukis SamhNaik Motor.
(http://news.okezone.com/read/2008/07/07/1/125422/1
*VaaU v — NS TIZF DR E i<
Vaadv— NATIFE TRERHIL,

Pada kalimat (4) di atas, menunjukkan bahwa vera tidak

dapat menggunakan kata penghubung sambil, sedabgkaak kalimat-
kalimat dalam bahasa Indonesia yang menggabungki@am&ik dengan

sambil sebagai kata penghubungnya.
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Selain masalah-masalah di atas ada juga masaladianagang
dihadapi oleh pembelajar bahasa Jepang yang bedbaba bahasa
Indonesia, diantaranya adalah disaat menerjemak&i@maik ke dalam
kata-kata yang dapat menggambarkan aktivitas pdapen ke atas di
dalam bahasa Jepang. Telah dijelaskan di atas babweanyak kata
kerja di dalam bahasa jepang yang dibedakan meauaht ke atas dan
kebawah. Selain verbaoru, verbanaik juga kerap diterjemahkan ke
dalam verbaagaru dan noboru untuk menyatakan aktivitas perpindahan
naik benda. Tetapi ada ketentuan-ketentuan penggunefigakverba
tersebut sehingga ada perbedaan yang membedakianpé&aggunaan
maupun persepsi masing-masing verba tersebut dmdbbhhasa Jepang.
Seperti yang kita tahu bahwa vemaru, agaru dannoborumemiliki arti
yang sama di dalam bahasa Jepang ya#tik. Sehingga secara tidak
langsung perbedaan-perbedaan tersebut dapat jugg@engaruhi proses
menerjemahkan verbaoru dengannaik Mari kita lihat contoh kalimat
berikut ini.

(5) Wi K K232 SIS { L4355 21 DiF - 7=} . (Sutedi,

2008 : 134)
Penyelammaik dari laut ke kapal. (Sutedi, 2008 : 134)

Pada contoh kalimat di atas Sutedi menjelaskan &aioboru
tidak dapat digunakan pada kalimat tersebut karerha agaru lebih

cocok digunakan pada kalimat tersebut, meskipurukekhta tersebut
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memiliki arti yang sama di dalam bahasa Indoneaituyaik Meskipun
pada penelitian tersebut tidak menjelaskan jugtamgnperbedaanoru
tapi berdasarkan penelitian tersebut dapat terpleabedaan penggunaan
maupun persepsi antara ketiga verba tersebut sgghirapat juga
menjelaskan penggunaan vermau dannaik.

(6) Penjualan mobil diesedaik 50 %. (A-201, PR rabu 8 oktober
2008)

*F B IILHOIRITEN 5 0 Y%l Fo 1,

F—EILHEDIRTEN 5 0 %Il b 2/,

Maksud pada contoh kalimat (6) lebih tepat menggan kata
agaru Semua jenis kesalahan seperti di atas, besar ngkimanya
dipengaruhi oleh sebagian besar kosakata bahasandsid dapat
digunakan secara produktif sedangkan bahasa Jepdiadasi oleh
penggunaan-penggunaannya baik dilihat dari makngumastruktur tata

bahasa.

Berdasarkan masalah-masalah di atas, perlu diada&aalitian
secara kontrastif yang diharapkan hasilnya dapaterngkapi atau
menambah referensi berkaitan dengan masalah sé&nimitasa Jepang,
khususnya yang menyangkut penggunaan kata dannaik Sehingga

penulis bermaksud untuk meneliti masalah tersebemgan judul
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“ Analisis kontrastif verbanoru dalam bahasa Jepang daak dalam

bahasa Indonesia”.

. Rumusan dan Batasan Masalah

2.1 Berdasarkan latar belakang yang telah diurageipelumnya,

maka penulis merumuskan permasalahan sebagai beriku

1) Makna apa saja yang terkandung dalam katk?
2) Makna apa saja yang terkandung dalam kata?
3) Apa persamaan kateoru dannaik?

4) Apa perbedaan kateoru dannaik?

2.2 Berdasarkan rumusan masalah tersebut di @@sulis

membatasi masalah penelitian ini sebagai berikut.

1) Penelitian ini hanya meneliti makna bahasa kaik
2) Penelitian ini hanya meneliti makna bahasa kata.
3) Penelitian ini hanya meneliti persamaan kaigu dannaik.

4) Penelitian ini hanya meneliti tentang perbedaaa katu dannaik.
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3. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diungkaplaena
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini daggabarkan sebagai

berikut.

1) Untuk mengetahui makna dan penggunaan haita

2) Untuk mengetahui makna dan pengunaan hkate.

3) Untuk mengetahui persamaan kai@k dalam bahasa Indonesia
dan katanoru dalam bahasa Jepang.

4) Untuk mengetahui perbedaan kataik dalam bahasa Indonesia

dan katanoru dalam bahasa Jepang.

Adapun manfaat yang ingin diperoleh dari penelitranalah:

1) Dapat dijadikan referensi bagi para pembelajar $§mldapang.

2) Dapat dijadikan bahan masukan bagi para pengaf@sbaepang
sebagai bahan pengayaan dalam mengajar bahasa gJepan
khususnya mata kuligtonyakudansakubun.

3) Dapat dijadikan acuan bagi penelitian selanjutnya.

4. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauharf@ersamaan dan
perbedaan makna antara verlmau dalam bahasa Jepang dan vemnb&k
dalam bahasa Indonesia. Oleh karena itu, metodg skan digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kkastif karena merupakan
suatu metode yang digunakan untuk mendeskripsikaatusstruktur
kalimat kedua bahasa secara terpisah yang kemudilaandingkan
(komparasi) untuk mengetahui letak persamaan dapegaan diantara
keduanya. Data yang dipakai dalam penelitian inrupp& contoh
penggunaan kataaik dannoru yang terdapat dalam berbagai karya tulis
baik novel, tulisan ilmiah maupun dalam surat katzn lain sebagainya.
Kemudian, untuk melengkapi data yang diperlukarupgguga membuat

contoh kalimat sendiri.

Kajian kebahasaan yang dilakukan dalam penelitiain aidalah
menelaah permasalahan yang sedang terjadi saat Sementara
generalisasinya dilakukan secara induktif, yaittdhsarkan hasil analisis

perbandingan tersebut yang berpedoman padajistag] dan sakuréi

Instrumen Dan Sumber Data Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini barkggian terhadap
penelitian terdahulu tentang makna vermau dan naik. Untuk kajian

tentang verbaoru misalnyaNihongo Kihon Doushi Youhou Jitéh989)
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Kihongo Yourei Jiter(1990), dsb. Lalu, untuk kajian tentang verizak
penulis mengacu pada Kamus Umum Bahasa Indone8i@l)2yang

ditulis oleh Badudu dan Zain serta Kamus BesamBalindonesia (2001).

Sumber data yang digunakan berupa contoh kalimag yiperoleh
dari dalam novel, artikel di majalah, surat kabaebsiteatau contoh

kalimat buatan penulis sendiri.

Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data yang digunakan dalam gemeini yaitu
melalui teknik komparatif (perbandingan). Melaligknik ini dapat
diketahui perbandingan antara penggunaan vewn& dalam bahasa
Indonesia dan verbanoru dalam bahasa Jepang. Teknik inipun
memberikan gambaran persamaan dan perbedaan paagguerbanaik

dalam bahasa Indonesia daru dalam bahasa Jepang.

Dalam penelitian ini akan ditempuh langkah-langksgbagai

berikut:

Tahap 1 : Pengumpulan Data

Tahap ini merupakan pengumpulan data yang diangegafing
dan representatif dari berbagai buku, majahedhsitedan novel baik yang

berbahasa Jepang maupun berbahasa Indonesia.hSeatdaterkumpul
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penulis akan mengklasifikasikan apa maknanya, begsm jenis

kalimatnya, dsb.

Tahap 2 : Analisis Data

Setelah ~data dikumpulkan, akan dilanjutkan dengan
membandingkan kalimat dengan kataik dalam bahasa Indonesia
tersebut dengan verbaoru dalam bahasa Jepang. Misalnya dengan
menyajikan contoh kalimat dengan penerjemahannygak&h semua
bentuk kalimatoru dalam bahasa Jepang dapat diterjemahkan ke dalam
kalimat naik dalam bahasa Indonesia. Dengan mengkaji berbarggair u
kebahasaan yang terkait maka akan diketahui alggadengan jelas.
Dalam hal ini tidak terlepas dari unsur-unsur seperakna, fungsi dan

lain sebagainya.

Tahap 3 : Generalisasi

Pada bagian ini akan ditemukan kesimpulan yams jeérdasrkan
pada analisis yang dilakukan. Bahwa ternyata uyeing terdapat pada B1
tidak dapat diterapkan seluruhnya pada B2 begimya jsebaliknya.
Hasilnya diharapkan bisa digunakan bagi pengajséndamenerapkan
pengajaran di kelas dan bagi pembelajar bahasadelaéam mengurangi

kesalahan pemahaman. Maka generalisasi dilakukamsseduktif.
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5. Sistematika Penulisan

BAB| PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis menjelaskan latar belakangalah,
rumusan dan batasan masalah, tujuan dan manfaglitjger, metodologi

penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI

Dalam bab ini diuraikan tentang makna vemnoau dannaik serta
persamaan dan perbedaan verlb@ru dan naik. Penulis juga

mencantumkan tentang analisis kontrastif.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Di dalamnya terdapat pengertian metode penelitistrumen dan
sumber data penelitian, serta teknik pengolahaa gtahg terdiri dari

tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan pelaporan.

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis menyebutkan kembali maknlaaresru dan
naik. Kemudian penulis menganalisis persamaan verya dan naik

dilihat dari maknanya, makna kiasan yang terkandlargverbanoru dan
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naik, dan konstruktif kalimat yang menyatakan makna hmdalam

bahasa Indonesia daagaradalam bahasa Jepang.

BABYV KESIMPULAN DAN SARAN

Penulis menyimpulkan persamaan dan perbedaan werbalan

naik. Selanjutnya, penulis memberikan saran untuk péaeliterikutnya.
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BAB I

LANDASAN TEORITIS

Verba noru dalam bahasa Jepang sering diartikemik dalam
bahasa Indonesia tetapi sebenarnya ada berbagammamkna yang
terkandung di dalam kateoru yang padanannya tidak hanya sebatik
dalam bahasa Indonesia begitu pula sebaliknya edsadai ketentuan-

ketentuan dalam bahasa Jepang yang membatasi peagguerbaoru

sehingga katanaik di dalam bahasa Indonesia tidak bisa begitu saja

diterjemahkan ke dalam kataoru di dalam bahasa Jepang. Dengan
mengetahui makna apa saja yang terkandung padaamakn dan naik
pada hasil-hasil penelitian terdahulu diharapkapatianemberikan suatu
acuan pada penelitian ini agar penelitian ini leieffarah. Oleh karena itu
pada bab ini penulis akan menyajikan struktur, sirdan makna yang
terkandung baik pada verbaru dalam bahasa Jepang maupun vedi&

dalam bahasa Indonesia pada hasil penelitian-piemeierdahulu.

Noru termasuk ke dalanshunkan doushi(verba sesaat), yaitu
verba yang menyatakan suatu aktifitas/kejadian,galdbatkan terjadinya
suatu perubahan dalam waktu yang singkat (Sut@@ 2 94).Noru di
dalam bahasa Jepang digunakan sebagai verba yamyatalean

perpindahan ke atas suatu benda. Sebatas penggoeatdris, penjelasan
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mengenai makna verlroru terdapat di dalam buku-buku hasil penelitian
terdahulu diantaranya yaitu kihongo yourei jiter®941), kihon doushi
youhou jiten (1989), kiso nihongo jiten (1998), ddaushi no imi -

youhou no kijutsuteki kenkyuu (1972).

Naik di dalam bahasa Indonesia termasuk ke dalam katasveba

atau kata kerja. Kridalaksana (1987 : 47) membeiasan verba sbb:

“Verba adalah kategori gramatikal yang dalam kdru
mempunyai kemungkinan untuk diawali dengan kataktididak mungkin
diawali dengan kata di, ke, dari, dan tidak mungkawali dengan prefiks
ter ‘paling’, secara semantik verba mengungkapkakna perbuatan,

proses, atau keadaan.”

Jadi, baik verbanoru maupunnaik sekilas mempunyai kesamaan
yaitu sama-sama termasuk ke dalam kelas kata v@&bagan begitu
keduanya merupakan kata yang menyatakan adanyasergerakan atau
aktifitas. Tambah lagi, keduanya menyatakan suatggrakan atau
perpindahan ke atas. Tapi meskipun demikian ada jpgrbedaan-
perbedaan kedua kata tersebut mengingat keragam&nanpada saat
penggunaannya dalam kalimat akan sangat dipengargioleh faktor
luar bahasa yang mencakup kebudayaan, kebiasagootiapikir negara

itu sendiri. terlebih pada saat proses memaknai @enerjemahkan suatu
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kata ke dalam bahasa asing khususnya bahasa J&®agjutnya akan
dipaparkan maknanoru dalam bahasa Jepang daaik dalam bahasa

Indonesia menurut hasil-hasil penelitian terdahulu.

. MAKNA NORU DALAM BAHASA JEPANG

Morita (1998) dalam bukunya yang berjudul kiso migo jiten,

menjelaskan maknaoru yaitu & 55 (A) Boy (B) @ ki

fiEL., BIZHZHT1F%, | (Teriemahan Penulis : meletakkan suatu

kejadian (A) di atas benda lain (B) dan menitipkabuhnya di (B).

Adapun hasil analisisnya yang lain adalah sebagyaiut.

1. Benda yang berada dibawah B mempunyai pergerakeantgéap.
(1) TBoLIZFES) , FE, 1998 :915)
naik ke atas bangku. (Morita, 1998 : 915)

(2) MSCICES) o (BREL. 1998 1 915)

naik ke anak tangga. (Morita, 1998 : 915)
(7) WLoLICES) . FRH, 1998 :915)

naik ke atas meja. (Morita, 1998 : 915)
(8) MMAHFHIFES) . (BRH. 1998 :915)

naik ke timbangan badan. (Morita, 1998 : 915)

Barang yang dimaksudkan memiliki pergerakan yamgptéarus

juga memiliki ketinggiannya sendiri. tetapi kebexadnya tidak harus
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berada dipuncak dan di atas permukaan tersebut attanpergerakan
posisi yang disadari. Selain itu kemungkinan pexkgnnya hanya
sementara. dikatakan juga bahwa jika hal yang aaagat tinggi maka
kata kerja yang digunakan adalahgaru’ dan “nobord’ dengan begitu
ketinggian benda untuk kata kerjgoru tidak bisa digunakan untuk

pergerakan benda yang terlalu tinggi.

2. A sebagai tujuan dari pergerakan dan perpindahameypindah
posisi di atas B. Pergerakan dan perpindahan beang ada
dibawah B, berpindah posisi ke atas B.

9) N EIFE-> iz ED] . (HFRH, 1998 :91
6)
Gajah memperlihatkan akrobadik ke bola. (Morita, 1998 : 916)
(10) MIBicES) . (FfH, 1998 :916)
Naik egrang. (Morita, 1998 : 916)
(11) [FZrail® s . A, 1998:916)
Naik ke ayunan. (Morita, 1998 : 916)

(12) TF U N D—NHIEHEIC Eo TN D] . (R, 199
8:916)

Simpanse sedanwik sepeda. (Morita, 1998 : 916)

(13) [FRIEZEITEBICES TH T o GRE. 1998 : 9
16)

Songoku pergi dengaraik awan. (Morita, 1998 : 916)
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(14) (a4 NS> TH~TL) , (FRHA, 1998 :91
6)

Pergi ke bulan dengaraik roket. (Morita, 1998 : 916)

3. Karena norwnoseru dapat digunakan untuk menyatakan
menggunakan kendaraan sebagai sarana untuk bdrpmed&anoru
juga dapat digunakan sebagai alat untuk menyampamkanusia
atau benda karena dapat mengangkut dan berpinilabdada itu
dapat menyampaikan kepada orang lain atau tempat la

(15) (Y ;/t("‘/?@ﬁﬁ%bi‘%?ﬁli%éj o (FH, 199
8:917

Keadaan jalannnya olimpik terdengar di media etekk: (Morita,
1998 : 917)

(16)  TREHSHRMICHEHS) o BRE. 1998 :917)
Artikel itu dimuat di koran. (Morita, 1998 : 917)
@7y  URSHESICHED) o BRE, 1998 191 7)
Novel itu dimuat di majalah. (Morita, 1998 : 917)
(18) (GRS ICiTS) o (FRH. 1998 :917)
Skripsi itu dimuat di majalah. (Morita, 1998 : 917)
(19) T&pipA#EDS] . FRH. 1998 :917)
Mencantumkan nama. (Morita, 1998 : 917)
4. Norunoseru dapat digunakan untuk menyatakan suatuikejeB
yang menyertai pergerakan A dengan cocok, sehibggama-sama

turut bergerak.
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(200 TURLICHESTHD) » (R, 1998 :917)
Menari mengikuti irama. (Morita, 1998 : 917)

(21) [FRENDFEL VXA ES] . (FH, 1998 :91
7)

Tangan dan kaki mengikuti irama dengan baik (Mpdif§98 : 917)
(22) (XX =lCODETOI| ., (FRHE., 1998 :917)
Menyanyi mengikuti irama. (Morita, 1998 : 917)
Pergerakan B melekat pada A, sehingga kedua beiahk p

bergerak bersamaan dengan sangat cocok dan begmban

5. Noru/noseru juga dapat digunakan untuk menggabungkdanan
keadaan B dengan sangat cocok dan seimbang, lalgerbk
memanfaatkan pergerakan dan kekuatan B.

(23) [Bblicoo T-XKicEbiAtr] , (FRE. 1998 : 9
17)
Menang dengan sekali pukul. (Morita, 1998 : 917)

(24) BN S TWEMNLH LW, (FRE, 19
98 :917)

Karena musuhnya sedang bersemangat tinggi, sulitkun
melawan. (Morita, 1998 : 917)

(25) BacoEs) . FRH. 1998:917)
Bergairah. (Morita, 1998 : 917)
(26) RO DS . FRE. 1998 :917)

Terbawa gelombang ombak. (Morita, 1998 : 917)
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(27) (X4 Fo TNDIMNHLFETLLTE) o (FRHE, 199
8:917)

Dia tidak menduga akan kalah karena dia merasabetisatas.
(Morita, 1998 : 917)

6. Ada kecocokan diantara keadaan dan objek B, dnmd&derpindah

dan mengambil fungsinya.

(28) TRE A 7 V8] - THahFaR7Z) (R, 1998 :917)
Pada waktu dan keadaan terbaik. (Morita, 1998) 917

(29) [ERFE->TH>EFVF) . (FRH, 1998 :917)
Sedang musim ikan yang bagus. (Morita, 1998 : 917)

(30) [ESb@MDbe] , (FRH, 1998 :917)
Sangat tidak berminat. (Morita, 1998 : 917)
(31) (LD DSIDED ) . (FFRH, 1998 :917)
Kerasukan arwah pelayan kuil/merasuki. (Morita,8.9917)
7. Baik objek B maupun A, keduanya harmonis, keadaaai\B tidak

membantah.

(32) TEmA D5 (FRHE, 1998 :917)
Menaburi bedak. (Morita, 1998 : 917)

(33) AR DS (FRE, 1998 :917)
Mencoret tinta di atas kertas. (Morita, 1998 : 917)

(34) (A 70Dz WEH L) (FHE, 1998 :91
7)

Kertas yang sulit dicoret tinta. (Morita, 1998 791
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8. Karena adanya keadaan perpindahan tubuh bergerpk deagan
menggunakan kendaraan atau yang lainnya, sehindgamakna
kiasaan “ada suatu keadaan khusus yang mengantarkahnya

pada posisi tersebut”. Hal tersebut pun menggunakan

(35) [NDFBITFES] GRH, 1998 :918)

Mengikuti seseorang dengan membabi buta. (Morg@81 918)

(36) (AECDS-O¥5] , (FRH, 1998:918)

Terpengaruh rayuan / terbuai kata manis. (Mori@@38L 918)

(37) [FHIgIC#S) , (FRHE, 1998 :918)

Terbuai Muslihat. (Morita, 1998 : 918)

Pada makna ini dijelaskan tentang makna-maknagmssah (idiom)
dari verbanoru. Contoh 35 — 37 dijelaskan frase atau kalimat raakn
perluasan yang mempunyai makna negatif, oleh kar&naMorita
memberikan contoh-contoh kalimat yang mengandungnmagerluasan

verbanoru yang bermakna positif diantarnya adalah

(38) (FHRRIZ > T o (FREL 1998 291 8)
Ikut berdiskusi. (Morita, 1998 : 918)

(39) TEECoS) . (FRE. 1998 :918)
Mendengarkan cerita. (Morita, 1998 : 918)

(40) [—HICFo TR TLE YD . (FRA. 19
98 :918)
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Bersediakah anda memberikan sambutan. (Morita, 1998)
(41) b —RFOVELED] . RH, 1998 :918)
Saya pun akan memberikan sambutan. (Morita, 1998):

Berdasarkan analisis-analisisnya di atas Moritahtehenjelaskan
dengan sangat mendetail mengenai verlau, sehingga analisis-
analisisnya dibedakan pada banyak kriteria yangersaiya dapat
disatukan dengan analisis makna dan penggunaamydaiseperti pada
makna “Ada kecocokan diantara keadaan dan objeldiBdalam B
berpindah dan mengambil fungsinya. Meskipun pekgzenaya ada di
dalam tubuh tetapi seperti pada contoh kalimat\28ktu terbaik”, yang
dimaksudkan pada kalimat tersebut adalah adanysesqen telah berada
pada posisi yang paling baik untuk melakukan sesuBersepsi ini
terbentuk karena adanya anggapan orang Jepangugalgang cukup
dewasa mengalami pertumbuhan lemak yang sangat kagena menurut
anggapannya usia tua adalah waktu yang terbaikn&aneereka dapat
makan daging yang berlemak sesuka hati merekaellabnya mengapa
“abura ni noru” diartikan sebagai waktu yang tekbalika dikaitkan
dengan pergerakan noru maka pergerakan yang tergtilah
pertumbuhan lemak diatas daging atau didalam tuBlainena adanya
makna diluar bahasa sehingga “abura ni noru” méampanakna kiasan

dari verba noru.
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Koizumi dkk (1989), menyebutkan makna dan polankatinoru

sebagai berikut.

1. Naik ke atas suatu barang, pangkuan, bahu orang dalaiiai

(Pola kalimat) {orang.makhluk hidup.benda}{ga/waHhda.bagian

tubuh.tempat} nnoru.

(42) EIZBEO EIZFE S, (Koizumi, 1989 : 409)
Sayanaik ke atas bangku.

(43) R FIZFE S TS, (Koizumi, 1989 : 409)
Kucing sedangaik kursi.

(44) 1FZLZ M} - Aotk 12 # S, (koizumi, 1989 : 409)
Naik tangga lipat [tembok/batang pohon].

(45) WAV [F - 5] (25, (Koizumi, 1989 : 409)
Anak perempuanaik ke pangkuan [punggung/bahul]

(46) FHENRT T a [—V— | [ZF > W5, (Koizumi,
1989 : 409)

Anak-anak sedangaik ke ayunan [jungkat-jungkit]

2. Masuk ke dalam kendaraan lalu meletakkan badatasinga.

(Pola  kalimat) [orang/makhluk  hidup] {ga/wa}

[kendaraan.makhluk hidup] noru.

(47)  EITHITE TRATHRIC S, (Koizumi, 1989 : 409)
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Sayanaik pesawat sampai Tokyo.

(48) RMNHIZFES T\ 5, (Koizumi, 1989 : 409)
Anjing sedangaik mobil.

(49)  BRIFWIOH THIZFE - 2, (Koizumi, 1989 : 409)
Adik perempuan saya pertama kadik kuda.

(50) =b_—&— [y BfEE « STH « A7 — FAR—F - A
A HHEH e X7 —] IZFS, (Koizumi, 1989 : 409)

Naik tangga berjalan [kapal/sepeda/kereta bayi/papan
luncur/bis/kereta api/taksi]

3. Keduanya bergerak dan pergerakannya berimbang aémaga

(Pola kalimat) [orang/organisasi/benda/hal]  {ga/wa}

[anginf/ombak/gelombang udara/musikjairu

(51) ERASEUC o> TIEA TV 5D, (Koizumi, 1989 : 409)
Balon udara terbangrbawaangin.

(52) /IMIBEIC FeS THEAILTW S, (Koizumi, 1989 : 409)
Perahu kecil olenterbawagelombang arus.

(53)  fEIFY XA F-> TH EFLH,A T, (Koizumi, 1989 : 409)
Saya menyanyterbawairama.

4, Mendengarkan pembicaraan orang lain.

(Pola kalimat) [orang/organisasi] {ga/wa} [hal] moru.

(54) EIZOFELRWVEEICFE S TLE -7, (Koizumi, 1989 : 409)
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Sayaikut terlibat dalam pembicaraan yang membosankan.
(55) HWOMHFEIZ - T 72 &V, (Koizumi, 1989 : 409)
Segerdkut terlibatdalam diskusi.
(56) SRAITHD LEEIZFE S, (Koizumi, 1989 : 409)
Bankikut terlibatdalam pembicaraan kredit.

5. Turut bergerak mengikuti ucapan orang lain.

(Pola kalimat) [orang/organisasi] {ga/wa} [hal] moru.

(57) (EIFEAZTEHTFOBELICES TLE -7, (Koizumi,
1989 : 409)

Sayaterbuaioleh kelihaian dia memuji.
(58) 9 FWEHIZHES, (Koizumi, 1989 : 409)
Mengikutiucapan yang baik.
(59) FHEWITFES, (Koizumi, 1989 : 409)
Mengikutiajakan

6. Menyebarkan kosmetik,cat dll dan melekat dengak bai

(Pola kalimat) [benda] {ga/wa} ([bagian tubuh//bahadhi) {unsur

kata keteranganjoru.

Contoh :

(60) HENRBLANNRLL FS, (Koizumi, 1989 : 409)

Menaburibedak dengan baik di wajah.
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(61) HKOENF ¥ NRZEL FS, (Koizumi, 1989 : 409)
Alat-alat gambamencoretiengan baik di atas kanvas.

Sedangkan di dalarkihongo yorei jitendijelaskan makna verba

noru sebagai berikut.
1. Naik ke atas barang.
(62) RIFICFES TRWITIZH S L OIS, (Bunkachou, 1971 :
806)

Naik ke kursi dan mengambil sesuatu ditempat yang itingg

(63) ZOFEITF-> TUXWTEH A, (Bunkachou, 1971 : 806)
Dilarangnaik ke kotak ini.

(64) HEZHLZ - THMT 5, (Bunkachou, 1971 : 806)
Keluar dengamaik sepeda.

(65) [HIT# S5, (Bunkachou, 1971 : 806)
Naik kuda.

(66) AHlCTH - TWVWELAREZFFSTE T3, IHDABIN
HEEIIE T OFaES

Bawalah kemari buku yang diletakkan di meja./unto&
meletakkan maka huruf yang digunakéh] [

2. Masuk ke dalam kendaraan.

(67) FEHIZ# S, (Bunkachou, 1971 : 806)

Naik kereta api.
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(68) HBEHL|IZ # S, (Bunkachou, 1971 : 806)
Naik mobil

(69) NRIZFS TRE~DE S, (Bunkachou, 1971 : 806)
Pulang pergi ke kantaraik bus.

3. Turut mengambil bagian.

(70) &EIZFE Y, &% ¥, (Bunkachou, 1971 : 806)
Ikut dalam pembicaraan, mengeluarkan uang

(71) AHFRIC - TL 72 &V, (Bunkachou, 1971 : 806)
Ikutlah berdiskusi

(72) FF—HZFEVEL X 95, (Bunkachou, 1971 : 806)
Saya akan memberikan sambutan.

4. Terbuai.

(73) ZDOFIZIFFE S\, (Bunkachou, 1971 : 806)
Tidak terbuai oleh hal itu.

(74) S5V HBOANDOBHELICFE ST, OLFVWHIZEST,
(Bunkachou, 1971 : 806)

(Saya) mengalami nasib pahit karena terbuai olghrpdia.

(75) F#I&ICFE S, (Bunkachou, 1971 : 806)
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Terbuai oleh muslihat.

5. Tertulis di buku atau surat kabar.

(76) ZFTOFEMHFIT X L O OFEKE #Hi-> T/, (Bunkachou,
1971 : 806)

Kejadian itu telah dimuat dengan besar di koranihar

il

(77)  ZOSIETFEEICH > TV ew, (Bunkachou, 1971 : 806)
Kosakata ini tidak ditulis di kamus.

(78) % DOFmITMEREICH D TER, (Bunkachou, 1971 : 806)
Rencananya tulisan ilmiah ini akan dimuat dalamafahj

6. Pergerakan dan keadaaannya sangat cocok.

(79) RRDWIZFE > TKH H I3 %, (Bunkachou, 1971 : 806)
Gelombang suasana ekonamik dan mendapat untung besar.
(80) Mbiz - T, —KICE®H A%, (Bunkachou, 1971 : 806)
Dengan sekali serangan masuk, kemenangan pun rméngik
(81) fLHFICZRAESL 72\, (Bunkachou, 1971 : 806)
Tidak ada gairah bekerja.
(82) T O#EA L 2 D FVNREL, (Bunkachou, 1971 : 806)

Kertas ini coretan tintanya jelek.

Pada analisis makna 5 sebenarnya bukan merupakgen bdari
makna ‘% 5" tapi makna tersebut merupakan makna kata yangykang

memiliki bunyi yang sama tapi berbeda pada pemuldan makna. Oleh
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karena itu makna#& 5" yang disajikan di dalam kihongo yourei jiten ada

5 analisis makna.

Kokuritsu kokugo kenkyuusho (1972) memberikan baguta
mengenai maknanoru sebagai‘norimono ni hairu koto’atau ‘masuk
kendaraan’. Dalam hal ini mereka menjelaskan babreaes horu dan
‘oriru’ ~ tidak bisa dikatakan sebagai proses ‘masuk’ dasalud’
melainkan haik dan turun. Memasukkamoru dan ‘oriru’ ke dalam
grup pembeda arah ‘masuk-keluar dikatakan tidadattekarena proses

pergerakkan dari [FEH.|Z # 5| dan [ H &) H |2 % 5| adalah proses

perpindahan dari luar tubuh kendaraan dan masukddam, tapi
kemudian menggambarkan perpindahan ke atas kemda&@akin hal itu
mereka pun lebih menguatkan pendapatnya dengan eniwnt contoh

kalimat sebagai berikut.

(83) ELobDBICESMHEV LN TS, IEDOL IR T2
73, (Kokuritsu Kokugo Kenkyuusho, 1972:270)
Meskipun dikatakan manaik kuda yang mana pun tetap tidak
ada sahutan.
(84) BEIE. NEHOED T, BIERHEIZZSHE 2L L O TH
72, (Kokuritsu Kokugo Kenkyuusho, 1972:270)
Menurut saran dari Onoda, pulau adalah untuk pertieatinya
latihannaik sepeda.
(85) MM TH OFHN A ¥ —I2 Fo TH7-, (Kokuritsu Kokugo
Kenkyuusho, 1972:270)
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Anak-anak desa mencohbaik ski di sawah.

Jadi secara keseluruhun, berdasarkan contoh ka(@®2at— (85)
proses pergerakannya tidak dapat ditentukan “beéabinke dalam
kendaraan” dan memaksakan proses “dalam lalu atasgna pada
umumnya yang ditekankan dalam verbaru adalah menggambarkan
perpindahan ke atas suatu benda. Laduu pun penggunaannya tidak
dibatasi hanya untuk jenis-jenis kendaraan. Sepertg terdapat pada

contoh kalimat berikut ini.

(86) HEELWVWHKHRNZZDEAICES T, BEWI LErk
W TI7Tz, (Kokuritsu Kokugo Kenkyuusho, 1972:270)

Anjing sawah yang hitam perkasa ingik ke atas petak-petak

batu,dan mencoba menijilati air panas.
Baik kendaraan ataupun bukan, yang dimaksud bexbikéd atas

suatu benda, tidak selalu harus berada di pundbktlah contoh berikut

ini.

(87)  FHL - TEBREME DI KRII AN DAEO L5 ¥ 7 v x
J LR TRHELTHD T Y FITESTDIZ, 2T
Z T Two iz, (Kokuritsu Kokugo Kenkyuusho, 1972:270)

Bos kapal pemburu yang sedang mabuk itu,langkalgoydai
seperti boneka ketikaaik ke kapal berkas, dan turun dari tangga

pesawat.
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Di dalam analisis makna yang disajikan di dalamubk&kuritsu
kokugo kenkyuushou ini, hanya menganilisis maknsadaarinoru saja
sehingga tidak cukup untuk dijadikan referensi pelajaran tentang

maknanoru.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas penuligambil kesimpulan

bahwa verbaoru memiliki makna:

1. Naik ke atas suatu benda dll,

2. Menggunakan kendaraan,

3. Ikut serta dalam pembicaraan orang lain,
4. Terbuali,

5. Terbawa pergerakan objek,

6. Menyebarkan dan melekatkan kosmetik, cat di atpekpb

Selanjutnya lori isao dkk (2001 : 442-443) dalankunya yang
berjudul ‘chuujokyuu oshieru hito no tame no nihongo bunpou
handobukku'menambahkan penjelasan mengenai penggunaanyang
tidak disajikan pada penelitian-peneliatian di atdal itu terdapat pada
salah satu sub tema di dalam buku tersebut yangelaskan tentang
ungkapan-ungkapan yang menggambarkan adanya séfilaskyang
menyertai aktifitas lainnya (keadaan sampingan)aniiranya adalah
ungkapan —nagara / tsutsu. iori isao dkk mengungkapkan bahwa

ungkapan ragardtsutsu adalah ungkapan yang menggambarkan
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subjeknya melakukan suatu aktifitas dan pada wgktiy bersaamaan ia

pun melakukan aktifitas lainnya. Misalnya:

(88) HEHTFEEETREE L7220 LIEHET D DIXME/RWTT, (EThlE,
2001 :442)

Berbicara ditelepon genggam sambil menyetir itubaleaya.
(lori isao, 442)

Ada beberapa ketentuan di dalam penggunaan ungkapagara
ini- sala satunya verba yang digunakan harus meamalerba yang
mempunyai jangka waktu yang panjang sedangkan veshatermasuk
ke dalam verba yang aktifitasnya sesaat (shunkashilo Sehingga tidak
memungkinkan ada aktifitas disamping aktifitasru. Shunkan doushi
yaitu verba yang menyatakan suatu aktifitas atgadiken, mengakibatkan
terjadinya perubahan dalam waktu singkat. (Sut@8:94) seperti pada

contoh berikut ini.

(89) X BHICFE Y 2FbAREFLOITAITE AV,

ClEHIZFE > TRZWLOITHIZEL < 720,

Pada contoh kalimat di atas menunjukkan adanyaltifuptan atau
aktifitas yang jika kedua hal tersebut dilakukarshmaan maka akan ada

suatu akibat yang ditimbulkan. Pada verbaru, perbuatan kedua
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dilakukan setelah subjek melakukan aktifitas budtdakukan bersamaan
dengan aktifitas pertama. Verharu sebagai shunkan doushi menyatakan
suatu keadaan seseorang ada pada satu lingkunganbgsada di

lingkungan lain.

Serta sebagai bahan pembanding untuk mengetahbedsan
diantara verbanoru, nobory dan agaru sebagai ungkapan yang
menyatakan pergerakamaik dan juga sering diartikamaik di dalam
bahasa Indonesia. Penulis menyajikan persamaan Emhedaan
pergerakannoboru dan agaru sebagai sinonim yang tersedia di dalam
buku “Dasar-dasar linguistik bahasa Jepang (Sute2id08:133)

diantaranya yaitu :

Persamaangaru dannoboru

a. Kedua verba tersebut pada dasarnya berandiks<secara ruang
dari bawah ke atas.

b. Kedua verba tersebut bisa juga digunakan untuk atakgn
<gerak perpindahan mendatar>, dan juga untuk makgat
<perubahan suatu keadaan>.

C. Kedua verba tersebut bisa digunakan dalam polamkali‘...o

agarunoboru atau ‘...niagarunoboru.

Perbedaaagarudannoboru
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a. Agaru lebih menekankan pada tempat tujuatoutatsutei
sedangkamoboru penekanannya pada tempat yang dilatair0).
Lebih jauh lagiagaru lebih menekankan pada hasil/akibat dari
gerak tersebet, sedangkaroboru penekanannya pada proses
terjadinya gerak tersebut.

b. Subjek verbaagaru bisa semua jenis benda, baik yang bergerak
sebagian saja taupun secara keseluruhan, sedasgjeknoboru
terbatas pada benda yang bergerak secara keseludérggan

kemampuannya sedndiri (Sutedi, 2001a:89)

Berdasarkan semua hal yang telah dicantumkan di @eaulis
merasa perlu untuk menambahkan yang belum ada ustamenjawab

masalah-masalah yang telah dijelaskan pada bahiseba.

B. MAKNA NAIK DALAM BAHASA INDONESIA

Menurut Badudu dan Zain dalam kamus besar bahakmeésia,

verbanaik mempunyai makna-makna sebagai berikut :

1. Bergerak ke atas

(90) Balon-balon yang dilepaskan itaik ke udara. (Badudu dan
Zain, 2001 : 929)

2. Berpindah ke tempat yang lebih tinggi
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(91) Naik ke rumah. (Badudu dan Zain, 2001 : 929)
(92) Naik ke lantai 5 gedung itu memakai lift. (Badudu daainZ
2001 :929)

3. Mendaki

(93) Mendaki gunung/bukit/tebing dll.. (Badudu dan ZaRQO1l :
929)

4. Memanjat

(94) Memanjat pohon/ke puncak menara dsb. (Badudu dan, Za
2001:929)

5. Menjadi lebih mahal

(95) Harga barang-barang keperluan hicgk (Badudu dan Zain,
2001:929)

6. Memakai kendaraan

(96) Kami ke Jakartanaik mobil, sedangkan merekeaik kereta api.
(Badudu dan Zain, 2001 : 929 )

7. Menunggang

(97) Menunggang kuda/unta d{Badudu dan Zain, 2001 : 929)

8. Menjadi

(98) Naik saksi dalam perkara it(Badudu dan Zain, 2001 : 929 )
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9. Makin menjadi tinggi
(99) Bulannaik (Badudu dan Zain, 2001 : 929)

(100) Mataharinaik. (Badudu dan Zain, 2001 : 929 )
(101) Layang-layangraik (Badudu dan Zain, 2001 : 929)

10. Menduduki pangkat yang lebih tinggi.

(102) Sersan itnaik pangkat menjadi sersan kepgBadudu dan
Zain, 2001 : 929)

11. Mujur, beruntung.

(103) Nasibnya sedangaik (Badudu dan Zain, 2001 : 929)

Kemudian, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (20@H

dijelaskan mengenai makna vertsk, yaitu sebagai berikut:

1. Bergerak ke atas atau ketempat yang lebih tinggi

(104) Anaknya segeraaik ketempat tidur. (KBBI, 2001 : 771)

(105) Layang-layang ku tidak dapaaik (KBBI, 2001 : 771)

2. Timbul (tt matahari)

(106) Mataharinaik (KBBI, 2001 : 771)

3. Mendaki, menanjak, memanjat
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(107) Olahraganaik gunung. (KBBI, 2001 : 771)
(108) Jalan ininaik terus. (KBBI, 2001 : 771)

(109) Naik pohon jambu. (KBBI, 2001 : 771)

4. Masuk rumah (melalui tangga); masuk ke kendaraagk(gan,

tumpangan, dsb)

(110) “silahakannaik !” dengan ramah sopir mempersilahkan

penumpangnya. (KBBI, 2001 : 771)

5. Mengendarai, menunggang, menumpang (kapal, pesswat

(111) latidaknaik sepeda. (KBBI, 2001 : 771)
(112) Naikunta. (KBBI, 2001 : 771)

(113) Naik Pesawat terbang. (KBBI, 2001 : 771)

6. Bertambah tinggi. (mahal, besar, banyak, dsb); nuait

(114) Harga barang-barang tenmagik (KBBI, 2001 : 771)

(115) Gaji pegawai belum jugaaik (KBBI, 2001 : 771)

(116) Hasil pada tahun imaik dibandingkan dengan hasil tahun
lalu. (KBBI, 2001 : 771)

(117) Pangkatnyaaik setingkat. (KBBI, 2001 : 771)

7. Menjadi

Sisca Angela Ariani (055258) : Analisis Kontrastif Verba naik, dalam Bahasa 36

Indonesia dan Noru dalam Bahasa Jepang



(118) Tidak ada seorang pun yang maaik saksi. (KBBI, 2001 :

771)

8. Pergi ke-.

(119) Naikdarat. (KBBI, 2001 : 771)

Makna sebuah verba di dalam bahasa Indonesia a&arbdh
setelah diberi imbuhan. Imbuhan juga dapat merddsatiuk suatu kata,
sesuai dengan imbuhan apa yang diberikan padderatbut. oleh karena
itu untuk mengkaji maknaaik, pembentukan kataaik sesudah diberi

imbuhan juga harus diperhatikan.

Jadi berdasarkan penelitian-penelitian di atas tdagiambil

kesimpulan bahwaaik memiliki makna-makna, sebagai berikut :

a. Bergerak ke atas atau ke tempat yang lebih tinggi
b. Bertambah tinggi (Banyak, Mahal, besar)

c. Menduduki pangkat atau posisi yang lebih tinggi
d. Menjadi

e. Memakai kendaraan (Meiki, Mengendarai)

f. Menunggangi

g. Pergi ke-
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C. FUNGSI ANALISIS KONTRASTIF

Linguistik kontrastif taishou gengogaku yang jugasebtut
linguistik bandingan merupakan kajian linguistikngabertujuan untuk
mendeskripsikan persamaan dan perbedaan dua bghagaberbeda.
(Sutedi, 2008 : 203). Sedangkan Tarigan (1989 :ni28)gatakan bahwa
yang mendorong analisis kontrastif adalah adanysal&ban berbahasa
dikarenakan adanya transfer negatif. dengan istilahsfer negatif ini
dimaksudkan pada penggunaan sistem Bl dalam beseBangkan sistem
ini berbeda dalam B2. kesalahan merupakan cirktiégadinya proses
belajar. hal ini perlu dihilangka dan pengaruhnykikés agar proses
belajar berbahasa terjadi dan berhasil. Penyebahldtean berbahasa
bersumber pada transfer negatif yang diakibatkasnya penggunaan
sistem yang berbeda yang terdapat pada Bl dan &Bedan sistem
bahasa itu dapat dididentifikais melalui B1 (bah@sa dengan B2.
Kesalahan berbahasa itu dapat dihilangkan dengam m&nanamkan
kebiasaan berbahasa kedua melalui latihan, perganardan penguatan

(hadiah atau hukuman).

Analisis kontrastif, berupa prosedur kerja adal&hiviias atau
kegiatan yang mencoba membandingkan struktur Bgatestruktur B2
untuk mengidentifikasi perbedaan-perbedaan diatkealua bahasa.

Perbedaan-perbedaan antara dua bahasa, yang elipeiah dihasilkan
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melalui Analisis Kontrastif, dapat digunakan sebalgamdasan dalam
meramalkan atau memprediksi kesulitan-kesulitaajaeberbahasa yang

akan dihadapi para siswa di sekolah, terlebih-lelalam belajar B2.

Analisis Kontrastif pada hakikatnya merupakan jaavaberhadap
tuntutan atau pertanyaan “Bagaimanakah, cara memkgaj bahasa asing
secara efisien dan efektif?”. Anakon adalah proskera, yang kemudian
diikuti atau diteruskan oleh aktivitas lainnya yaetevan dengan kegiatan
pertama. semua aktivitas ini mengacu kepada pebagilengajaran B2
atau bahasa asing. dengan kata lain, tuntutan pgdatgrhadap Anakon
dijawab dengan sejumlah upaya dalam rangka memgefengajaran

bahasa.

Adapun langkah-lagkah untuk memperbaiki pengajdsahasa

diantaranya adalah :

. Perbandingan, pada langkah ini diharapkan dapakigemperbedaan antar
B1 dan B2 yang akan dipelajari oleh siswa

. Memprediksi atau memperkirakan kesulitan belajam deesalahan
berbahasa, hasil perbandingan struktur bahasa deidpntifikasi

perbedaan antara B1 dan B2. Berdasarkan identifikesdisusunlah

perkiraan kesulitan belajar yang akan dihadapi glaha siswa dalam

belajar B2.
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3. Berkaitan dengan penyususnhan atau pengurutan badvagejaran, hal
yang terakhir ini dipakai sebagai dasar untuk merem urutan atau
susunan bahan pengajaran B2.

4. Cara penyampaian bahan, Pembentukan kebiasaan @&@adilakukan
dengan penyampaian bahan pengajaran yang telabudidwerdasarkan
langkah pertama, kedua dan ketiga dengan caratedemtu. Cara-cara
yang dianggap sesuai anatara lain: peniruan, pangah, latih-runtun
(drills), dan penguatan (hadiah dan hukuman). Dergaa ini, diharapkan

para siswa mempunyai kebiasaan dalam ber-B1.

Rasional psikologis yang digunakan dalam mendukupgtesis
Anakon menyebabkan adanya dua bentuk hipotesistuBepertama
dikenal dengan istilah hipotesis bentuk kuat (gfrtorm hypothesis) dan
bentuk kedua dikenal dengan istilah hipotesis befgmah (weak form

hypothesis).

Hipotesis bentuk lemah menyatakan bahwa tidak sémsalahan
berbahasa disebabkan oleh interfensi. Anakon ddpgatnakan untuk
mengidentifikasi jenis kesalahan yang disebabkah aiterfensi. Dalam
hal ini Anakon hanyalah bersifat diagnostik, karégnaAnakon sebaiknya
bekerja sama dengan Anailis Kesalahan. Dalam rsmob&ntuk lemah ini,
peranan Bl tidak besar dalam belajar B2. Situasggjaran B2 pada saat

ini sangat jauh berbeda dengan situasi pada avathiken Anakon. Bila
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situasi saat kelahiran Anakon kita namai “situeesilisional” maka situasi
pengajaran B2 dewasa ini dapat disebut sebagaissitnodern. Howard
Jackson (1985) mencoba membuktikan pernyataanb@maion dapat

memprediksi daerah yang potensial mendatangkanlakesa bukan

menyatakan suatu kesalahan akan terjadi dalamssitedentu dengan
mengetengahkan kasus pengajaran bahasa Inggrigasébhasa kedua di
Punjabi-India. Menurut belaiau paling sedikit adapat sistem bahasa

Punjabi yang menginterfensi pemakaian bahasa kggria siswa.

Melalui keempat contoh analisis yang dibuat olehviia Jackson
dapatlah disimpulkan bahwa Anakon dapat mempredisiah atau butir
tertentu (dari suatu bahasa) yang potensial memgleda interfensi bagi
B2 yang sedang dipelajari. Walaupun tidak secarpattedapat
menunjukkan kesalahan akibat interfensi itu, s&tigla paling sedikit

dapat menjelaskan kesalahan yang disebabkan aésfeimsi B1.
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BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Setiap diadakan suatu kegiatan penelitian, dipadukuntuk
mencari metode penelitian yang tepat agar peneldapat berjalan lebih
terencana dan terarah. Jika metode penelitian gipigh tepat maka
kegiatan penelitian pun akan berjalan lancar. QRalena itu metode
penelitian diperlukan sebelum melakukan kegiataneligan. Adapun
pengertian metode penelitian itu sendiri menufainus Besar Bahasa
Indonesia (Balai Pustaka, 1989) yang menyebutkan bahwa : Oheet
adalah cara yang teratur dan terpikir baik-baikuknimencapai suatu
maksud. Penelitian adalah pemeriksaan yang teisu genyelidikan.
Sementara itu Arikunto dalam Firmansyah (2008) meénisikan
penelitian sebagai berikut : “Penelitian merupalsaatu proses yang
dilakukan oleh peneliti yang bertujuan untuk mengawaban atas
pertanyaan yang diajukan melalui prosedur ilmiaigytelah ditentukan”.

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka oddet
Penelitian adalah sebuah cara yang teratur darkitebaik-baik untuk
melakukan suatu proses yang dilakukan oleh pemwality bertujuan untuk

mencari jawaban atas pertanyaan yang diajukan meledsedur ilmiah
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yang telah ditentukan. Sehingga dapat kita ketbhbwa suatu penelitian
tidak dapat berjalan lancar dan mencapai maksudjlya tidak
menggunakan cara yang tepat dan terarah.

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan persamaam
perbedaan makna (semantik) vermsk di dalam bahasa Indonesia dan
noru di dalam bahasa Jepang. Oleh karena itu peneilitiadalah analisis
kontrastif yaitu suatu metode yang bertujuan umigkgetahui persamaan
dan perbedaan yang terdapat pada kedua bahasakamglibandingkan.
Sedangkan metode penelitiannya adalah metode ian&mnparatif-
kontrastif, yaitu suatu metode yang digunakan untutndeskripsikan
letak persamaan dan perbedaan dari kedua bahasdagpgh memecahkan
masalah yang ada. Dengan demikian maka penelitiangrupakan studi
kasus terhadap terhadap banyaknya kesalahan-kasab@nbahasa yang
terjadi akibat transfer negatif di kalangan pemjgeldahasa Jepang.
Kajian kebahasaan yang dilakukan dalam penelitranadalah telaah
sinkronis, yaitu menelaah permasalahan yang sedamadi saat ini.
Sementara generalisasinya dilakukan secara indukiifu berdasarkan
hasil analisis perbandingan tersebut yang berpadqmada datgi{surei
dan sakurel

Jitsurei merupakan contoh-contoh kalimat yang diambil teks-
teks berbahasa Jepang baik berupa novel, bukuapsiajdan lainnya,

sedangkarsakureiadalah contoh kalimat yang dibuat oleh penuligisen
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dengan mempertimbangkan tingkat kebenarannya sghidgpat diterima
oleh umum. Menurut Sutedi (2003: 178), kedua jdais tersebut masing-
masing memiliki kelebihan dan kekurangannya. Tetgia peneliti

menggunakan kedua jenis data tersebut secara B@EBaMMaka

kekurangan masing-masing bisa saling melengkapi.

Yang menjadi objek di dalam penelitian ini adalarbanaik di
dalam bahasa Indonesia dan veripau di dalam bahasa Jepang. Dalam
tahap analisis masalah, penulis akan menganalisisnan verba-verba
tersebut yang terdapat dalam buku pegangan peagaahasa Jepang,
yaitu : Shokyuu Nihongo, New Approach chukyuu nigonShin Nihongo
no Chukyuu, An Intensive Training Course in Japand®vel, Koran dan

Website baik berbahasa Indonesia maupun bahasagiepa

Adapun alasan penulis memilih objek tersebut adsddagai berikut :

1. Adanya perbedaan persepsi dan ketentuan-ketengilamldam verba
naik maupun verbaoru, sehingga sering terjadi kesalahan-kesalahan
penggunaan pada saat menerjemahkan kedua katauterse

2. Baik kata noru maupunnaik sering digunakan pembelajar bahasa
Jepang di Indonesia terbukti dengan banyaknya perag@mnoru di
dalam buku pegangan pengajaran bahasa Jepang dangda-

karangan pembelajar bahasa Jepang sebagai terjemah&katanaik
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itu sendiri. Tapi kadang penggunaaoru hanya digunakan pada saat
menggambarkan aktifitashaik kendaraan”, oleh karena itu penelitian
ini bisa dijadikan pembelajar bahasa Jepang sebafgiensi untuk
memperkaya kosakata para pembelajar bahasa Jepangjglinakan

dengan tepat tanpa adanya intervensi negatif daaga ibu.

B. Instrumen dan Sumber Data Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pdnelit
sendiri dengan melakukan studi literatur dan sundaga penelitiannya
berupa data kualitatif dari contoh-contoh kalima@ng dipublikasikan
(jitsurei). Data kalimat yang mengandung venuoau diambil dari:
1. NovelMado giwa No Totto chafKuroyanagi Tetsuko)
2. http://lwww.h4.dion.ne.jp/~akwl/weeklyletter334.pdf
3. https://www.hpmix.com/bbs/?uid=1220273707734.ac160070&fid=1220277
225761)
4. http://lwww.toyota.co.jp/Museum/data/magazine51/magebl 8.pdf
5. http://www.pdfnovel.co.jp
Sedangkan data-data kalimat Indonesia diambil dari:
1. Novel terjemahan dariMado giwa No Totto chanKuroyanagi
Tetsuko)
2. Novel teriemahan dafliaiko (Yoshikawa, Eiji)

3. Novel Laskar Pelangi (Andrea Hirata)
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4. http://lwww.liputan6.com
5. http://www.kompas.com
6. http://news.okezone.com/read/2008/07/07/1/125422/1
Selain itu, data diperoleh dari hasil penelitiamdadulu dan

ditambah dengan contoh kalimat buatan senstkire).

C. Teknik Pengolahan Data

Dalam penelitian ini penulis melakukan tiga tahaituy sebagai

berikut;

1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini penulis mengkaji buku, artikel mawupamus yang
memuat informasi tentang verlveoru dalam bahasa Jepang dengan

verbanaik dalam bahasa Indonesia.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Mengumpulkan contoh-contoh kalimat verbaik dan noru dari
internet, artikel, novel dan sebagainya.

b. Mengklasifikasikan makna verlpeoru dan naik.

c. Mencari persamaan dan perbedaan vadra dengamaik

d. Melakukan analisis data dengan langkah sebagduberi
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a) Membandingkan struktur, fungsi, dan makna venioau
dengamaik.
b) Menyimpulkan persamaan dan perbedaan venoau

dengamaik.

3. Pelaporan

Tahap ini merupakan tahap pelaporan hasil penelieng berupa
kesimpulan tentang persamaan dan perbedaan werpadan naik.
Dari hasil penelitian ini diharapkan akan membesntkibusi bagi
pembelajar bahasa Jepang dalam mengurangi kesalkétike

menggunakan dan menerjemahkan vertra dannaik.
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Setelah mengumpulkan data-data dari berbagai syndreyata
ada kalimat-kalimat yang tidak dapat diklasifikasikke dalam makna-
maknanoru hasil penelitian terdahulu. Dengan kata lain makaatidak
dapat dijelaskan oleh makna-makna tersebut, seperiurut pengamatan
penulis ada beberapa kalimat yang seharusnyak@iarsebagai “Keadaan
yang menggambarkan berada di atas suatu perasgénadanya persepsi
lain mengenai pergerakan yang terjadi padias dan untuk penjelasannya

akan dijelaskan lebih lanjut pada analisis makma selanjutnya.

Kemudian pada analisis data berikut ini penulis naka
mengontraskan struktur, fungsi dan makna verbau di dalam bahasa
Jepang damaik di dalam bahasa Indonesia. Dalam hal ini penulis
menemukan beberapa persamaan, diantaranya samatsanssuk ke
dalam verba yang digunakan untuk menunjukkan pekuajah ke atas
dan perbedaan diantara kedua verba tersebut alaiarapenggunaan
ungkapamagarayang berarti sambil di dalam bahasa Indonesiaadan
seperti yang kita ketahui verlmeru tidak dapat menggunakan ungkapan
nagarauntuk menyatakan makna sambdik di dalam bahasa Indonesia

dikarenakan perbedaan persepsi akan pergerakan ya@gdasari
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perpindahannoru ke atas suatu benda begitu pula sebaliknya dan ada
beberapa hal lagi yang membedakan kedua verbBahihal inilah yang
mendasari penulis untuk meneliti lebih dalam lagntang apa yang
mendasari pemadanan atau ketidakpadanan penggnoaadannaik di

dalam kalimat.

Oleh karena itu selanjutnya penulis akan menyajikantoh-
contoh penggunaan kedua verba tersebut. lalu geakdin menambahkan
keterangan pada beberapa contoh kalimat dengangomegigan tanda (*)
didepan kalimat yang menyatakan bahwa kalimat betsédak lazim
digunakan/ tidak gramatikal, atau menggunakan taflayang berarti
kalimat tersebut dianggap benar secara gramatialpi maknanya agak

menyimpang.

A. PERSAMAAN DAN PERBEDAAN VERBA NAIK DAN NORU

1. Makna bergerak ke atas atau tempat yang lebihitingg

Pada dasarnya, verbanaik bisa digunakan untuk
menyatakan adanya suatu proses untuk berada diaigaga bisa
digunakan untuk menyatakan suatu perpindahan sikgeguatu
benda yang lebih tinggi. Sedangkan venmbaru hanya dapat
digunakan untuk suatu perpindahan subjek ke atas fenda, hal

atau kejadian. Dengan begitu Maknaru ada di dalam sebagian
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maknanaik di dalam bahasa Indonesia yaitu pada malaiayang
ditekankan kepada pergerakan subjek ke atas teatpatbenda
yang lebih tinggi. Karena verbzaik dapat juga digunakan untuk
menyatakan pergerakan-pergerakan lain. Untuk Igelasnya,
selanjutnya penulis akan menganalisis baik pergerakaik
maupun noru agar dapat mengontraskan kedua makna verba

tersebut.

1) Sampanaik ke ranjang pun kepalanya masih dipenuhi berbagai

pikiran. (Eiji Yoshkawa, 2007:200)

BERICFES O THHEHICWAWAREZDEDLRD 5,

Dilihat dari contoh kalimat di atas, verlmaik memiliki
pergerakan ke atas suatu benda, contoh kalimai étas memiliki
suatu pergerakan nyata berpindah ke atas objelenkgika kita
lihat subjek dan objek di dalam kedua kalimat dasamaka
keduanya memiliki objek dan subjek yang nyata densubjeknya
merupakan sesuatu yang hidup dan objeknya pun &drapda
nyata yang dapat disentuh. Oleh karena itu daru&ekialimat
tersebut dapat diketahui bahwa pada kontekik ke atas suatu
benda, verbanaik dapat diterjemahkan ke dalam verbaru

sehingga makna yang terdapat di dalam kalimat tioetubah.
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Maka pola kalimat yang terkandung di dalam kalilbahasa
Indonesia di atas yaitu : S(makhluk hidup)n¥ik)+O(benda

nyata).

Kemudian lihatlah contoh-contoh kalimat di dalanthdsa

Indonesia berikut ini.

2) [MAEHFHZF S, (Morita, 1998 : 915)

Naik ke timbangan badan.

3) [ZDFEITFE S TIWITEH AL, (Bunkachou, 1971 : 806)

Tidak bolehnaik ke kotak ini.

Pada contoh kalimat (2) dan (3) di atas verbas memiliki
pergerakan bawah ke atas karena menggambarkan aadany
perpindahan subjek (yang dilesapkan) ke atas bgmugberfungsi
sebagai objek. Pergerakan dari bawah ke atas abdanoru bisa
dikatakan jelas karena baik kalimat (2) maupumg8jniliki objek
yang merupakan benda nyata dan memiliki ketinggiarsendiri
jadi sudah tentu pergerakan yang terjadi adalahepakan dari

bawah ke atas.
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Untuk menyatakan makna ini, perlu diadakan peaeliti
yang lebih lanjut karena pada makna dassk inilah yang akan
menimbulkan banyak transfer negatif dalam penggumaz.
Masih banyak kata-kata bahasa Jepang lainnya yayey dapat
diartikannaik di dalam bahasa Indonesia. Pada contoh kalimat (2)
di atas subjek/pelaku (yang dilesapkaa)k ke (atas) timbangan
badan. Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebgh, objek
yang mengikuti verbanoru merupakan titik akhir/tujuan dari
pergerakan tersebut, hal ini dikarenakan vextra diikuti partikel
ni. Dengan kata lain permukaan timbangan badan mieanpa
tujuan dari pergerakamoru. Tapi tidak serta merta analisis makna
dasarnoru hanya berakhir pada pergerakan yang terjadi dengan
nyata, ada hal lain juga yang mempengaruhi pergarakau
perpindahamoru. Dalam hal ini, persepsi yang ditimbulkan pada
makna ini terarah pada tujuan dari pergerakam. Persepsi yang
ditimbulkan pada terjadinya pergerakaoru adalah adanya tujuan
lain yang ingin dicapai setelah subjek/pelaku beratl atas
bendanya (objek). Pandangan/persepsi ini berteatartdgngan
pendapat yang menyatakan bahwa karena veshaselalu diikuti
partikel ni maka tujuan/titik akhir dari pergerakamoru terletak
pada objeknya. Pada kalimat (2) di atas subjek{pekeerada di

atas timbangan badan pasti ada tujuannya, umumes@oiang
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naik ke atas timbangan badan adalah untuk mengukurt bera
badannya. “Mengukur berat badan” bisa juga dikatakebagai
alasan yang tidak disertakan pada kalimat di &asena verba

noru dianggap sudah mencakup alasan yang akan dituju.

Dengan begitu tujuan pergerakan yang terjadi adatgek
dan selalu mengandung alasan dibalik makorai. Pernyataan ini
diperkuat oleh kalimat (3) di atas, pada kalimasdbut subjek
(yang dilesapkan) tidak boletaik ke atas kotak. Pasti ada alasan
mengapa seseorang tidak boledik ke atas kotak itu. Misalkan
kotak itu terbuat dari kertas yang mudah sobekMiiskipun pada
kalimat tersebut tidak dikatakan dengan jelas alaspa yang
terkadung dalam kalimat tersebut tetapi unsur aalabgsan yang
terkandung memang sangat penting untuk membedaiatengan
ungkapan-ungkapan lainnya yang memiliki makna yhagpir
sama Yyaitu untuk menyatakan arah pergerakan ke ldtafah

contoh kalimat berikut ini :

4) BSELVHHRBZZOBEAICES T RV EHE2RYD
CTI7z, (Kokuritsu Kokugo Kenksyuusho, 1972:270)

Anjing sawah yang hitam perkasa ingik ke atas petak-petak batu,

untuk mencoba menijilati air panas

5) @MEICF-> (xS, (Morita, 1998:916)
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Gajahnaik ke bola untuk memperlihatkan akrobat.

Pada contoh kalimat (4) dan (5) di atas, frase yang
digarisbawahi merupakan alasan mengapa subjek ukelak
pergerakan tersebut. Seperti pada contoh (5) suigékke atas
petak-petak batu karena akan menijilati air panagitB juga pada
contoh kalimat (5), yang juga dilengkapi alasan gaga gajah
naik ke bola yaitu untuk memperlihatkan akrobat. Jading
menjadi fokus pergerakanoru adalah alasan yang terkandung
dalam pergerakannya itu sendiri. Dengan kata lamang
ditekankan pada pergerakannya adalah alasan dgarpkamaik

itu sendiri bukan proses pergerakannya.

Pernyataan di atas diperkuat oleh kalimat-kalimexikiot

ini. lihatlah contoh kalimat dibawah ini.

6) frFICFE-> CEmWFcd Db DOEID, (Bunkachou, 1971 :
806)

Naik ke kursi untuk mengambil sesuatu ditempat yani fgqi

7) R FIZ S THEZE 2 1D, (Morita, 1998:916)

Naik ke kursi untuk menokok paku pada dinding

Pada contoh kalimat (6) dan (7) subjek (dilesapkailk ke

atas kursi dengan alasan berbeda. Contoh kalijmaadélah untuk
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mengambil barang sedangkan kalimat (7) yaitu umhénokok
paku. Dalam hal ini kursi (objek) diakui dapat manigrkan
subjek kepada alasannya. Apakah veraik juga dapat digunakan
untuk menyatakan adanya alasan di balik pergeraariatiah

contoh kalimat bahasa Indonesia dibawabh ini.

8) Orang sunda bilangaik ke atas bantal itu dilarang.

AUEDNIHIN TS Z &L L & oz

9) Saya tidak bisaaik papan selancar yang berat seperti ini.

FIEXZ DX D BREWIEFE VDB FENRN,

10)Ayah belum pernahaik ski.

BREAUBAF—IZFESLEZERHY FHA,

Pada ketiga contoh kalimat di atas vermk berfungsi
untuk menyatakan bahwa subjek berada di atas obgk. yang
ditekankan dalam kalimat-kalimat di atas adalatekatbaan subjek
di atas objek. Kemudian lihat juga contoh-contohnkat dibawa

ini.

11) Ayahnaik ke atap untuk memasang antena.

BREAVERIZES T, 7o T T HEST,
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12)Dia naik ke atas meja dan berteriak dengan sangat keras.

PO R o7z, RS AT,

Pada kedua kalimat bahasa Indonesia di atas dapat
dikatakan bahwa subjek melakukan pergerakaik ke atas meja
untuk melakukan sesuatu. Pada contoh-contoh kaluinadtas
verbanaik dapat diterjemahkan langsung ke dalam verta di
dalam bahasa Jepang tanpa mengubah makna di dalamatk
tersebut. Jika dilihat dari subjek dan objeknya tab+fcontoh
kalimat di atas memiliki subjek berupa sesuatu ydmdup
sedangkan objeknya berupa benda mati yang dapttdis Oleh
karena itu, berdasarkan kelima contoh kalimat ds aterbanaik
juga dapat berfungsi untuk menggambarkan sutauepsd@n
subjek berada di atas objek dengan adanya al8saimgga, pada
pola kalimat S(makhluk hidup)+V(naik)+O(benda nyataverba
naik dapat diterjemahkan ke dalam verba noru tanpsda

perubahan makna di dalam kalimat.

Tapi di dalam pergerakan dan ketinggian benda plan a
peluang untuk terjadi transfer negatif di dalam sps
menerjemahkan verbaaik ke dalam verbaoru, Misalnya kursi

sebagai objek, akan mengaburkan makna karenaigi&ia diikuti
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oleh alasannya maka akan ada persepsi lain yang takéul.

Lihatlah kalimat berikut ini.

13) Naik ke kursi
2RI S,

Ketika melihat kalimat di atas, maka persepsi yaadg
yaitu (1) Menduduki/menempati kursi (2) tiba dirguatau (3)
sebagai alat untuk melakukan hal lain. Ketiga pesiséersebut
memungkinkan didapat seseorang ketika melihat ledlidn atas.
Oleh karena itu, jika seseorang membuat kalimaebart untuk
menggambarkan keadaan seseorang berada di atas deumrs
menempati/menduduki kursi tersebut atau sebagabgian proses
pergerakan tiba di atas kursi maka kalimat di dtdak dapat
digunakan, sedangkan jika digunakan untuk menggdmba
seseorangaik ke atas kursi dan akan melakukan hal laisy i
noru’ dapat digunakan. Untuk mencegah kesumiran makhmét
yang menggunakan kalimat tunggal seperti di ataskanpada
umumnya katarforu’ diubah menjadi bentuk “rte iru”, seperti

pada contoh kalimat dibawah ini.

1) BRI > 0D, (MR, 1989 :4009)

Kucing naik ke kursi.
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Bentuk “..te iru” seperti pada contoh kalimat dastberfungsi
untuk mempertegas posisi di atas objek merupakasil kari
pergerakannaiknya itu sendiri dan untuk menunjukkan bahwa
pergerakan tersebut sudah berubah menjadi suatla&ederada

di atas objek.

Selanjutnya, verbaaik juga dapat digunakan untuk semua
jenis benda, yang terpenting benda tersebut menkidikinggian
yang berbeda dibandingkan tempat subjek berpijala @avalnya,
sehingga verbanaik juga dapat digunakan untuk objek-objek
seperti dalam kalimat berikut ini.
15)“Kita naik pohon!” (Blyton, Enid, 1987:159)

* [RAebRICD 5 5],
(L= HRARIZOIEA D ]
16)Anak-anaknaik lagi ke atas bukit.

*FHE LR E RO RIZD S,
TR EL RO BlTHo3 5,

17)“Malam minggu ini kami menginap di Masjid Al-Hikmah
karena setelah shalat shubuh nanti kami punya aeauayaitu
naik gunung!” (Hirata, Andrea, 2008:285)
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* [FL72H1Z Al—Hikmah® Masjid (2 1k T -0 H OIS
HOoOBWOVELTromEWVHERS DT LI
2]

[FL7=H 1% Al—Hikmah @ Masjid (2158 T+ B D& I
HOBWD Va2 LTHhomBAWHENH D DX D/F
2]

Pada ketiga contoh kalimat di atas, venaak tidak dapat
diterjemahkan ke dalam verbeoru, karena verbanoboru lebih
tepat digunakan di dalam ketiga kalimat di ataglaPdasarnya,
pola kalimat di ketiga kalimat di atas masih samengan
sebelumnya vyaitu S(makhluk hidup)¥4ik)+O(benda nyata).
Tidak ada yang berubah dari pola kalimatnya, kasgeknya
masih berupa sesuatu yang hidup dan objeknya bé&emda mati
yang dapat disentuh. Tapi kita lihat objek padagkekalimat di
atas, baik pohon, bukit maupun gunung merupakamebgang
sangat tinggi dan memiliki tahapan-tahapan tertesthingga
seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumngiawd
pergerakannoboru ditekankan pada tempat yang dilaluinya.

Lihatlah contoh-contoh kalimat bahasa Jepang bieiku
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18) TH., "L AT, /IWNEMETESTo b, RITESZ
SERZS, BOOKRL EH Tho7z, (Kuroyanagi,
tetsuko, 1984 : 105)

Tapi, Yasuaki-chan yang kena polio belum pernaik ke pohon,

karena itu dia tak bisa menyatakan pohon tertezttagai miliknya.
19) KO FE S, (Koizumi, 1989 : 409)
Naik ke cabang pohon.

Pada kalimat (19) dan (20) objek yang digunakaivdua
tapi pada kalimat (20)ki no edd atau “cabang pohon” merupakan
bagian dari pohon. Dalam hal ini batang pohon dnjabkisa
menyampaikan subjek/pelaku pada alasannya. Misalkak
mengambil buah dIl. Untuk memperkuat pernyataanatis,

lihatlah penggunaamoborudannoru berikut ini.

200 &< mAB AN WSLD BEFE TEAAILI 0,
(Kuroyanagi, tetsuko, 1984 : 109)

Tapi mereka tidak punya pikiran lain kecuali mentbviasuaki chan

naik ke anak tangga paling atas.
21) INZIZ #5, (Morita, 1989 : 915)

Naik ke anak tangga.
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Pada dasarnya kedua kalimat di atas ingin mengg&arba
suatu pergerakan ke atas objek. dan menggunakek ydmg sama
yaitu “kyatatstl atau “anak tangga”. Tapi verba yang digunakan
untuk menyatakan adanya pergerakan ke atas berlbtatia
kalimat (20) verba yang digunakan adalalolford sedangkan
pada kalimat (21) yang digunakan adalamort’. Pada
kenyataannya maksud yang ingin disampaikan padangias
masing kalimat itu berbeda meskipun pada dasarnya
menggambarkan suatu pergerakan ke atas objek. Kemuwbjek

tersebut dijadikan alat.

Seperti yang telah diulas sebelumnya bahwa yang
ditekankan padaoboruadalah tempat yang dilaluinya. Jadi, anak
tangga dijadikan sebagai alat yang dilalui pada sgso
pergerakannya, Sedangkan dalam kalimat (20) seypenty telah
diulas di atas, fokus dari pergerakaoru adalah alasan dari
pergerakannya dan objeknya diyakini dapat mengeamasubjek
atau pelaku kepada alasannnya. Oleh karena itutanglga dalam
hal ini berfungsi sebagai alat untuk mengantarkanes/pelaku
pada alasannya. Misalkan subjek nad anak tangga dengan
maksud untuk mengambil suatu barang atau membatidkap

rumah dll. Hal ini diperkuat dengan kalimat dibavwaih
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Oleh karena itu dalam hal ini verveaik maupun verba
noru tidak dapat diterjemahkan satu sama lain dengararbe
Karena jika hal ini dipaksakan maka akan terjagingfer negatif
yang akan mengaburkan makna kalimBada pola kalimat
S(makhluk hidup)+V(naik)+O(benda nyata), = Meskipun
subjeknya makhluk hidup dan objeknya benda nyatangadapat
terlihat fisiknya, tapi ketinggian pada objeknya pu ikut
menentukan, jika ketinggian bendanya tidak terlalinggi maka
verba noru yang digunakan tapi jika ketinggian beadya sangat
tinggi sehingga memungkinkan adanya proses pergenmakyang

bertahap maka verba noboru yang lebih tepat untuguhakan.

Selain pergerakannaik yang nyata dapat terlihat
perpindahannya, di dalam makmaik juga terkandung makna
pergerakan abstrak, dimana subjeknya bukan lagipbesesuatu
yang hidup dan objeknya pun bukan lagi berupa bemata yang

dapat disentuh. Lihatlah contoh kalimat berikut ini

22)Bau busuk naik dari rawa-rawa, belalang-belalang hijau
melompat menghindar. (Yoshikawa, Eiji, 2007:148)

*TNH L ESTICBUWVNI D5 TWADTX Y X1 338
FT=TRATE,
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BB EoIZBWICH > TNWADTE N ED N
WETT=FRATE,

23)Pada hari-hari cerah, kabut tipigik dari permukaan air.
(Yoshikawa, Eiji, 2007:334)

* ERZUS KDORADDINT RN DS,

ERRIS, KOKEDSNT B DI,

24)Darah mulai naik ke wajahnya yang masih kurus akibat
persalinan. (Yoshikawa, Eiji, 2007:235)

* A58 LT DR T2nBIl D5,

M358 L CTRBRETNBICH A B,

Pada ketiga kalimat di atas pergerakan yang terjadi
bergerak secara abstrak karena pergerakannyadatsdt terlihat.
Ketiga kalimat tersebut memiliki pola kalimat sebiaderikut :
S(benda mati)+\f(aik)+Ket. Dari ketiga kalimat di atas dapat kita
lihat bahwa tempat tujuan dari venbaik tersebut tidak disebutkan,
ini berarti objek tidak dapat dijadikan sebagai quEng
keberadaan subjek, ini juga berarti bahwa yangkalitean pada
verbanaik tersebut adalah proses pergerakan ke atas. Maeskipu
kata atas yang seharusnya jadi objek tidak disebutlapi tujuan

dari pergerakan tersebut pasti ke atas karenalamdaergerakan
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naik sudah terkandung tujuannya yaitu arahnya ke &atelah
diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang maka waikdidak lagi
bisa di transfer baik ke dalam verbaru maupunnoboru Verba
yang lebih tepat digunakan adalah vealgaru Karena verbaaik

di dalam ketiga kalimat di atas menekankan padasegsro
pergerakannaiknya. Seperti kita tahu objek “atas” (dilesapkan)
pada kalimat tersebut, batasannya sangat luas&aetaima subjek
terus bergerak ke atas maka pergerakannya disaltsehingga
proses yang terus menerus berlangsung ke atash itydag
dijadikan sebagai penanda bahwa venb& di dalam kalimat di
atas menekankan pada proses pergerakar@ighn karena itu,
pola kalimat S(benda mati)+V(naik)+Ket(jika dibutan) tidak
dapat menggunakan verba naik karena objek di daldalimat
tersebut berupa hal yang tidak dapat dijadikan sgbapenopang,
sehingga yang ditekankan dalam pola tersebut adalpioses
pergerakannya.Untuk menguatkan pernyataan tersebut lihatlah

hasil analisis pada kalimat-kalimat bahasa Jepangui ini.

25) B2 EIS(T H T | 2 AR TIN D, (Sutedi, 2008:138)
BalonNaik ke atas.

26) JAM U > TIRA TV S, (Koizumi, 1989 :409)
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Balon terbangerbawaangin.

Contoh kalimat (14) (15) subjek dan objeknya saam t
memiliki perbedaaan persepsi, yaitu subjeknya “Battan “atas”
(tidak disebutkan) sedangkan persepsi pada kal{tdgt dimana
verba agaru dan noboru bisa digunakan, yang ditekankan pada
kalimat ini adalah adanya proses hingga sampaiagi aneskipun
dikatakan pada bab sebelumnya bahwa yang menjkds fpada
verbanoboruadalah tempat yang dilaluinya sedang&garulebih
menekankan pada tempat tujuannya. Sedang&anpada kalimat
(15) menjadikan udara sebagai alat penopang uaiupai di atas.
Lebih jauh lagi pada penelitian sebelumnya, dikatalbahwa
penggunaan “...te iru” pada verlgaru lebih menekankan pada
hasil dari suatu kegiatan sedangkan vemo&doru menekankan
masih berlangsungnya suatu aktifitas. Dengan begitia
kemiripan yang sangat signifikan antarmaru, noboru danagaru
dimananoru danagaru pada bentuk “...te iru” dapat menyatakan
hasil dari suatu kegiatan dan juga untuk menekankeasih

berlangsungnya suatu aktifitas. lihatlah contolnkad berikut ini.

2NEATH D (/) > TFT T ¥Ry T )5,

Naik ke atas alas duduk.
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Pada kalimat (27agaru dannoborutidak bisa digunakan
sedangkamoru pada kalimat ini bisa digunakan. Pada konteks ini
agaru dannoboru tidak dpat digunakan karena jarak pada tanah
dan bantal alas duduk tidak memungkinkan adanytu quases
pergerakan. Sedangkamoru menjadikan proses pergerakannya
sangat singkat sehingga yang difokuskan padau adalah
alasannya bukan proses pergerakannya. Itu alasameymapa
noru diklasifikasikan ke dalam kata kerja yang menyatak

aktifitas sesaat atau shunkan doushi.

Jadi dapat disimpulkan bahwa :

a) Pada pola kalimat S(makhluk hidup)+V(naik)+O(benda
nyata) verba naik dapat diterjemahkan ke dalam varb
noru tanpa merubah makna kalimat.

b) Pola kalimat S(makhluk hidup)+V(naik)+O(benda nyaka
verba naik tidak dapat diterjemahkan ke dalam verba
noru dikarenakan objeknya memiliki ketinggian yang
sangat tinggi sehingga verba noboru lebih tepat ukt
digunakan.

c) Pola kalimat S(benda mati)+V(naik)+Ket, karena

pergerakan yang terjadi abstrak maka verba noru did
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dapat digunakan, verba agaru lebih tepat untuk

digunakan.

2. Makna bertambah tinggi (Banyak, Mahal, Besar, dll)

28) “Tapi, upahmu telahnaik, bukankan itu berarti kau sudah maju
sedikit?” (Yoshikawa, Eiji, 2007:171)

*TH, BRIEVHBR D> T, 2 LELRHLTLE D,
ThH, OHREDAKE N> T, P LELRHHTLE I,
29)Ibu kuatir, karena suhu tubuh adh&ik.

*RHIBRDIRIEDS DS DTOLAL L E L7z,

BHIBROIRIR S HAVSD TLEL L £ L7,

30)Bulan ini harga BBM akanaik

*Z DRIV DIEERD D 5,

TOHICH VY L DOEEN BHPS,

Berdasarkan ketiga makna di atek mempunyai makna
adanya peningkatan objek menjadi lebih tinggi bdilkhat dari
kuantitas maupun posisinya. Oleh karena itu dalaah ihi

pergerakan yang terjadi yaitu adanya peningkatastrabd pada
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sutau hal yang tidak memiliki ketinggiannya sendfeperti pada
contoh kalimat (28), yang dimaksudkan adalah adaeyingkatan
kuantitas uang yang harus dibayarkan, dengan beugjii
nominalnya yang pada awalnya pada titik rendah aaerigbih
tinggi, dengan begitu rentang proses itulah yamgkdnkan pada
kalimat (28) di atas. Selanjutnya, pada kalimat) (3%&ng
dimaksudkan adalah adanya peningkatan kadar paades ik
tertentu menuju titik yag lebih tinggi atau suhioub akan bisa
dikatakannaik setelah kita mengukurnya, ini berarti ada tambahan
nominal derajat suhu yang tertera pada termom&arsuhu tubuh
kita naik itu berarti air raksa yang ada di dalam termometer
bergerak menuju titik yang lebih tinggi. Sedangkaada kalimat
(30) mempunyai arti hampir mirip dengan kalimat )(2Bmana
kuantitas uang yang dibutuhkan akan lebih banyaksé&babnya
pergerakan nominal harganya berarti yang pada gedberada
pada nominal yang rendah bergerak menjadi lebiggtinOleh
karena itu, pola kalimat Ket+S(hal)t4ik) tidak dapat
menggunakan verbaoru karena yang ditekankan adalah adanya
pergerakan menuju objek, itu sebabnya veabaru lebih tepat

untuk digunakan.

3. Makna menduduki pangkat atau posisi yang lebilgiing
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31) Black eyed peasaik peringkat. (http://www.liputan6.com

*Black eyed peast [ #k )N - /=,
Black eyed peakti#kns » .75 - 72,

32) Lambat laun lanaik dari kedudukan rendah seorang pedagang
minyak dan merebut Provinsi mino dengan kekuatarssadiri.
(Yoshikawa, Eiji, 2007:96)

DS DDFENITIR D00 TR B> /2y BIrDE T
Eo T L EZLTHDOEAITRD NG TN Do/,

LD SEDPENTIR DD TN HI o/, B3OS
FoTh E<EZLTHDBEANICR D0 TN DI 2/,

33) “Baru naik ke kelas satu SMP,....."” (Hirata, andrea, 2008:118)
* RO —FAEZ D5 21300,
(R D — LI B Ao 21300 |

Pada dasarnya ketiga contoh di atas menyatakarnyadan
perpindahan posisi atau kedudukan seseorang ddi yéng
rendah meningkat ke titik yang lebih tinggi. Seppeda contoh
kalimat (31), yang dimaksudkan adalah posisi yaadapawalnya
rendah menjadi ke titik yang lebih tinggi, asumsinika seorang
grup musik, ratingnyaaik itu berarti jumlah orang yang menyukai

hasil karyanya lebih banyak atau bisa dikatakangaeradanya
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peningkatan nominal kuantitas orang yang menyulaitebih
tinggi. Bisa juga dikatakan bahwa orang yang merggidkarya

musiknya meningkat.

Selanjutnya pada contoh kalimat (32), dikatakanwaah
kedudukannya yang pada awalnya pada tingkatan yandah
menjadi lebih tinggi. Asumsinya bahwa seseorangn alabih
dihargai jika dia berada pada kedudukan yang tiriggngan kata

lain, kuantitas orang yang menghargainya akan ng&ain

Kemudian pada contoh kalimat (33), hampir sama aeng
analisis sebelumnya bahwa ini berarti kedudukarecsasg di
dalam masyarakat bisa juga diukur dengan tingksédolah atau
kelas. Seseorang bisa dikatakan lebih matangegileé tmenempuh
tingkat sekolah yang lebih tinggi. Di Indonesiagkat sekolah
diukur dengan 6 tahun di SD, 3 tahun di SMP, dé&h8n di SMA.
Ini berarti bisa dikatakan jika seseorang telah asrki SMP atau
SMA itu berarti kecerdasannya lebih tinggi dibamizn anak SD
karena beban pelajaran pada SMP dan SMA lebih berat
dibandingkan SD. Sehingga orang-orang yang telamaseki
SMP dan SMA memiliki kedudukan yang lebih tinggehih jauh
lagi, asumsinya bahwa akan membutuhkan waktu dahaugang

lebih untuk bisa mencapai tingkatan-tingkatan sakoersebut.
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Sehingga dalam hal ini agaru akan lebih tepat digakan
karena noru di dalam bahasa Jepang tidak terdapatakna
“mencapai kedudukan yang lebih tinggi” Jadi jika dhat dari
pola kalimatnya yaitu verba naik dalam kalimat dias memiliki
pola S(makhluk hidup/organisasi)+V(naik)+O(hal) tak bisa
dipadankan maknanya dengan verba noru karena yang
ditekankan pada kalimat-kalimat di atas adalah pemkan

mencapai tingkatan tertentu.

4. Menjadi

34) Naik saksi dalam perkara itu. (Badudu dan Zain, 2001)

*ZTDZENHITL S TREAIZ DB,

TDZERBITE > TEEAIZHA S,

Pada makna ini terlihat adanya peningkatan keduduka
yang asalanya tidak punya kedudukan apa-apa dipesaidangan,
kedudukannya menjadi lebih tinggi. Mengapa saksiadhm suatu
persidangan dikatakan memiliki kedudukan yang tinggl ini
dipahami karena kedudukan saksi dapat memberikagapeh
yang besar terhadap persidangan, dengan begitudkiegiu saksi
sangat penting sehingga memiliki kedudukan yangh leéimggi

dibandingkan penonton dll. Atau, asumsinya adalkaferka saksi
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sering menjadi pusat perhatian di dalam perkaraatdaguga
memberikan jalan keluar pada masalah tersebutgghiperhatian

orang akan lebih terhadap dirinya.

Contoh kalimat di atas memiliki pola kalimat S(maklk
hidup)+V(naik)+O(hal), oleh karena itu dengan alasadi atas
maka verba naik tidak dapat digunakan karena padarkeks di
atas proses pergerakan naiknya kedudukan seseorartak

terdapat di dalam verba noru

5. Makna memakai kendaraan (menaiki dan mengendarai)

35)Semalam Anggie datangaik mobil Alphard berwarna silver.
(http://www.liputan6.com

VEFZ, Anggie S AT D Alphard B2 - T 7=,

36) Jauhnya kira-kira 60 km, ditempuh dengaaik sepeda. (Hirata,
Andrea, 2008:145)

FIEEEDS 6 0 F 1Ty NAZIZF-> TED D,

Berdasarkan contoh-contoh kalimat di atas, makatk
adalah mengendarai atau hanya sekedanaike Mengapa
demikian seperti pada contoh kalimat (35) dan (B&tas dimana
subjek sedang berada di dalam mobil, tapi tidagrditgkan apa

dia sedang mengendarainya atau dikendarai orangdan dia
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berada di atasnya. Tapi meskipun ada peluang bkémdaraan itu
dikendarai supir verbaaik tetap dapat digunakan. Seperti yang
kita tahu bahwa dalam konteks ini verbaru dapat dipadankan
dengan verbanaik karena di dalam verbaoru pun ada makna
menggunakan kendaraan, untuk memperkuat hal terdétailah

contoh kalimat bahasa Jepang berikut ini.

37) B2 # 5, (New Approach, 2004 : 31)
Naik mobil.

3B) Fy FboAlL, ZNE T, HEVEHEICFE - EZ P50
SN, RKUNZIZE > TWREIFZHITH 5Dk, bz
Wpup & 572, (Kuroyanagi, tetsuko, 1984:)
Totto-chan yang jarang sekahaik kereta, enggan mengulurkan
karcisnya yang berharga.

9z, <, BINRVWERIZFE > THLX D! (Kuroyanagi,
tetsuko 1984 : 26)

“‘Ayo, Ma, cepat! Cepat! Ayo kitanaik kereta yang tidak
bergerak itu!”

Untuk menggambarkan pergerakaaik ke atas kendaraan
maka verba yang digunakan adalah verbau. Terlepas dari jenis
kendaraan yang memiliki rangka luar dan dalam ataujdak,
semua kendaraan bisa menggunakan veoba Seperti yang telah
dijelaskan di atas bahwa verlmaru dan noboru tidak bisa

digunakan untuk makna “menggunakan kendaraan”.

Pada dasarnya konteks ini memiliki makna yang sama

dengan makna dasar venaru pergerakannya sudah mengandung
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alasan mengapa subjekaik kendaraan tersebut. Seperti pada
contoh kalimat (37), seseoramgik kendaraan karena ada alasan
subjek naik mobil Misalkan untuk pergi kekantor, untuk
bertamasya dIl. Misalkan kalimat (37) ditambahkdasannya

seperti dibawah ini.

A0) HLIC F - T, iiTLE D &R,
(Saya) berniat untuk bertamasya dengaif mobil.

Ketika seseorang menggunakan kalimat di atas maksud
yang terkandung dalam kalimat tersebut itupun suabakup
dalam kalimat “kuruma moru’. Hal ini juga berlaku pada kalimat
(38) Tottochan belum pernamaik kereta api, maksudnya
Tottochan belum pernah menggunakan kereta api yméuli ke
suatu tempat. Dengan begitu objek venbau boleh menggunakan
benda yang bergerak. Karena diakui dapat mengamiaskbjek
pada alasan subjek. Tapi bukan berarti kendaraaseialu harus
bergerak sehingga bisa menyampaikan pada alasarigda
kalimat (39) Tottochan mengajak teman-temannyakuntencoba
naik ke atas kereta yang tidak bergerak dengan makanglah
untuk melihat-lihat isi kereta atau bermain di akaseta. untuk
menguatkan pernyataan-pernyataan di atas, lihatdatoh berikut

ini.
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41) vy M-S THMTL, (FRHE, 1998 :916)
Naik roket untuk pergi ke bulan

42) BB A, BRI #-> T, 3 L7z, (Kuroyanagi, tetsuko,
1984 : 325)

Ryou-chan pergnaik keretatoyokosen

Pada contoh kalimat (41) dan (42) alasan subjekarkie
kendaraan tertera jelas dalam kalimat ini. Tapikipes alasan itu
tidak dicantumkan, pembaca akan memahami alasaalikdib
pergerakan tersebut. Misalkan pada contoh kalima), (Roket
memang merupakan jenis kendaraan digunakan untgk keeluar
angkasa, dalam hal ini bulan pun merupakan bagem ltal
tersebut tapi memang akan lebih spesifik lagi malaraalasannya
Jjika tertera dalam kalimat karena bulan merupalsahssatu dari
beberapa tempat diluar angkasa yang dapat disingtgth roket.
Terlebih lagi pada contoh kalimat (42), Ryouclmaik touyokosen
dan kemudian bertolak untuk pergi, sebenarnya tafigatakan
berangkat pun pembaca akan mengerti maksud kahmeagiki

touyokosen

A3) K ISHIMED DRRIZ (T H Z I* 7 7R %), (Sutedi, 2008 : 134)
Penyelammaik dari laut ke kapal.
A RHI AN DOINT (o 2T Ty B )Ry &, )

Ibu naik kapal dari bali.
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Pada kalimat (43) dan (44) objek yang digunakanasam
yaitu “fune” tapi dalam hal innoru tidak bisa digunakan ke dalam
kalimat (43) sama halnya denganboru begitu juga sebaliknya
agaru dannoborutidak bisa digunakan dalam kalimat (44). Pada
kalimat (44) proses pergerakaaik ke atas kapal terlihat karena
adanya jarak antara umi dan fune sehingga memukeykin
seseorang untuk melakukan proses pergerakan yafengauntuk
melakukan gerakaiknya. Sedangkan “...kara” pada kalimat (43)
hanya sebagai penanda tempat darimana kapal itai imelgerak
bukan darimana subjek/pelaku (ibu) melakukan pekgemaik ke
atas kapal. Di dalam verbaoru rentang waktunya singkat
sehingga tidak memungkinkan untuk mencantumkamaara asal
pergerakannya terjadi. Karena di dalam venwmsu pergerakan
yang terjadi adalah pada saat subjek melangkahledn dan
kemudian berada di atasnya. Sehingga hal ini deygmbperjelas
mengapanoru dimasukkan ke dalam shunkan doushi, perubahan
pergerakannya bisa dikatakan “awalnya berada dkilingan A
menjadi di lingkungan B yang memiliki ketinggianbile tinggi
dibandingkan lingkungan asalnya”. Oleh karena iarba noru
tidak memungkinkan untuk diubah ke dalam bentuke“aru” dan

“...nagargyang menyatakan makna sambil)”.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada pola kalimat
S(makhluk hidup)+V(naik)+O(benda) verba naik ini naliki

makna yang sama dengan verba noru di dalam bahaspahg.

6. Makna menunggangi

Tidak hanya kendaraan mesin saja, pada zaman carg-o
orang sering menggunakan binatang sebagai alatutrafau
kendaraan. Oleh karena itu untuk menggambarkamgadanaiki
binatang bisa juga menggunakan venmak Lihatlah contoh
kalimat berikut ini.
45)Sambil melirik ke belakang, Danjo cepat-cepat naik

kudanya. (Yoshikawa, Eiji, 2008:21)

BAITEH CRAEN S, ZAL X SABRRNTHIZES,
46)Di dalam film itu, dia bisaaik burung loh.

Z DOBRENZA N 12 Fd S &

Pergerakan yang terjadi hampir sama dengan makna
sebelumnya, dimana objek di dalam kalimat tersdbatiikan alat
angkut. Sedangkan, yang membedakannya adalah ghjélenupa

binatang. Lihatlah contoh kalimat dalam bahasanlgparikut ini.

47) b TIZILES,

Naik unta.
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48) L — A T TIE., WWEBICFEAS X O D,
(http://www.h4.dion.ne.jp/~akwl/weeklyletter334.pdf)

Jika menang pada perlomabaan, (Saya) jadi hék kuda yang
bagus.

Pada contoh kalimat (47) dan (48) dapat terlibettvwa
binatang juga dapat digunakan sebagai alat untukgamgarkan
subjek pada alasannyRola kalimat yang dimiliki dalam verba
tersebut adalah S(makhluk hidup) + V(naik) + O(makdk
hidup) dan dapat disimpulkan bahwa makna naik dalakonteks
tersebut sama dengan verba noru sehingga sama-sdmsa

digunakan untuk menyatakan dan menunggangi binatang

7. Pergi ke

49) George dan sepupunya lahaik ke kamar tidur mereka. (Blyton,
Enid 1987:57)

*George S AW\ & Z B D DO~ D S,
GeorgexS ALiZWN & Z LB DARIZH IS,

50) Seekor kuda tanpa penunggang berenang di tengaimisdan
akhirnyanaik kedarat. (Yoshikawa, Eiji, 2007:138)

* NIZRILRODE BT D223 60 <UD 3,
MNZRNILWEDR RN TI D006 ) I3,
Maksud dari makna pergi ke- dalam konteks ini ddala

adanya perpindahan subjek beranjak menuju objelanbaal ini
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tempat yang dituju biasanya lebih tinggi dari tempabjek

berpijak.

Seperti pada contoh kalimat (49) dan (50), dalamiria
kata yang lebih tepat dipadankan dengan kai& adalahagary,
dikarenakan yang ditekankan dalam kalimat ini ddabsoses
beranjak menuju tempat yang lebih tinggi. Oleh karéu verba
agaru bisa digunakan sementarsoru tidak tepat dipadankan

dalam konteks kalimat ini.

Sehingga meskipun dalam konteks ini memiliki pola
kalimat S(makhluk hidup)+V(naik)+O(benda) tidak sl dapat
diterjemahkan ke dalam verba noru karena berdasakalasan di
atas dimana penekanannya ada pada proses menujuekybj

sehingga verba naik tidak dapat dipadankan dengaarha noru.

Tidak hanya itu saja makna-makna verbaru juga
mengalami perluasan objek, Sehingga vemlaé&k pada makna-
makna noru berikut ini tidak dapat digunakan. Berikut akan
dijelaskan makna verl@oru yang tidak dapat dipadankan dengan

verbanaik.

1. Makna terbawa oleh pergerakan objek
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51) U XA LIZF-> THiH, (Morita, 1998 : 917)
Menariterbawa/*naik irama.

52) /NI DM > THENL TV 5, (Koizumi, 1989 : 409)
Perahu itu olengerbawa/*naikombak.

53) &k a7 IIFRRICES LV DB,
(http://www.mbs.jp/kouhou/news/log/041108 01 ydf

[Saosaslartinya yaituterbawa/*naikoleh arus waktu.

Pada contoh kalimat (51) — (53) objek pada kalikaditmat
di atas tidak lagi berupa benda yang di tapaki alahjeknya
berupa manusia atau hewan. Pada konteks ini Benda a
hal/kejadian pun dapat dijadikan subjek. Sedangleigerakannya
yang terjadi lebih ditekankan pada perubahan padatus
lingkungan ke lingkungan lainnya yang memiliki peuban
ketinggian. Lihatlah contoh kalimat (51), objeknlyarupa ritme
musik, dimana pergerakan yang dimaksudkan adalathtya jadi
ikut bergerak mengikuti irama. Menari adalah progesakan
tubuh mengikuti musik. Yang dimaksudka®iZumu ninoru’
disini_ adalah ritme dijadikan suatu alat yang bisanyampaikan
musik pada tubuh sehingga dapat bergerak Karenamsdkaa
“menggunakan kendraan” sehingga pergerakan ini kingkan
juga sebagai suatu perubahan keadaan seseorangagamya

diam jadi menari mengikuti jalannya ritme. Dengaegihu
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pernyataan tersebut dapat juga menjelaskan mengapanoru
dikelompokkan ke dalam kata kerja perubahan (Hesashi)

bukan tindakan. Begitu juga pada kalimat (52).

Pada konteks ini, subjek yaitu perahu berada di atebak
dan mengikuti jalannya ombak, Perubahan keadaaahpeyang
pada awalnya berada di air yang tenang kemudiangikgn
jalannya air dan kemudian berada di atas gelombanggng lebih
tinggi dibandingkan permukaan air. Sehingga peghad yang
terjadi adalah posisi perahu yang pada walnya bedidatas
permukaan air dan kemudian posisinya menjadi berhdatas
permukaan air yang lebih tinggi. Dan pada kalird&) (pun gejala
yang terjadi sama yaitu mengikuti gerak arus waRada konteks
ini, alasan yang dipertemukan, tidak selalu padapbaitif atau
hal-hal yang umumnya diinginkan seperti pada pasgei-
penjelasan sebelumnya. Pada konteks ini, alasabisgaberarti
bukan keinginan subjek tetapi keadaan membawanyak un

bertemu pada alasan tersebut,

Seperti pada contoh (51), Subjek/pelaku bisa Sdpk t
ingin menari tapi karena musik atau keadaanlah yaegbawa
subjek pada alasannya. Kemudian diperkuat lagi padtoh (52),

orang-orang yang berada di atas perahu tidak mongigin
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perahunya oleng tapi karena keadaan yang menglaarasla pada
jalur tersebut sehingga keadaannya berada padai essebut.
Subjeknya pun (perahu) tidak punya pilihan lainekar perahu
memang sedang pada jalur itu dan harus dilewah plerahu
sebagai subjek. Lalu, pada contoh (53) arus walki@ak tselalu
berarti positif bisa saja jika mengikuti arus wakéusebut maka
kita dipertemukan dengan zaman yang tidak baik k&pi tidak
dapat menolaknya atau hati kita yang tidak menglakOleh
karena itu alasan pada verbaru tidak selalu berarti keinginan
subjek tapi keadaan yang mengharuskan subjek phdagrsebut
pun terkandung dalam verb®ru. “ Sehingga verba naik tidak
dapat digunakan untuk menggambarkan keadaan terbawnigh

pergerakan objek.”

2. Makna turut terlibat ke dalam pembicaraan

Selanjutnya, akan dijelaskan perubahan-perubahgek ob
noru. Dimana perubahan tersebut akan merubah makngppam
verba noru. Oleh karena itu marilah kita lihat contoh-contoh
kalimat berikut ini.

54) il N 72 BRI CH BLE 1T 70 o THIFRIZ > T< D A& 12
F4T- - -, (Diktat Perkuliahan Jitsuyo Honyaku oleh Sutedi)
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Meskipun sedang dalam masalah pribadi, dikeliliogang-orang
seperti keluarga dan turo#ik berdiskusi...

55) $R4775 LEEIC # 3, (Koizumi, 1989 :409)
Bank turut terlibatiaik dalam pembicaraan mengenai kredit.

Pada contoh-contoh kalimat di atas, adanya perbarda
naik ke atas sutau barang ataupun hal tidak terlitgit Karena
yang ditekankan pada konteks ini adanya perubabadaan yang
pada awalanya tidak ikut terlbat menjadi ikut teati Pada contoh
kalimat (54), objek yang digunakan adalah ‘diskusgdangkan
pada kalimat (55) adalah ‘pembicaran’, kedua olgjak kalimat
ini bisa dikatakan suatu forum atau hal yang bigalikan sebagai
alat untuk menyelesaikan suatu masalah. Pada komelksubjek
peranannya berubah, yang pada awalnya tidak berpeemjadi
berperan penting dalam objek. sedangkan di dalarbaveaik
sesuatu yang abstrak tidak dapat digunakan sehzay@pang

pergerakan lain.

Pada kedua kalimat di atas, pembicaraan dan diskusi
merupakan suatu hal yang bukan berupa benda. [@arthicaraan
dan diskusi tidak memiliki ketinggian. Dilihat damaknanya verba
noru di dalam kalimat ini bermakna ikut serta. Sedangiiadalam

verbanaik tidak terdapat makna ikut serta. Karena pembicaraa
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dan diskusi merupakan benda abstrak dan juga buolanpakan

hal yang mempunyai kemampuan untuk menjadi tinggi.

“Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa makna verba

noru untuk menyatakan turut terlibat ke dalam seswatidak

terdapat di dalam verba naik.”

3. Makna terbuai

Sedangkan dalam contoh-contoh kalimat berikutdapat
diklasifikasikan juga ke dalam makna di atas kangarey dijadikan
objek juga merupakan verbal seseorang tapi adaepalan telah
terbuai ucapan lawan bicaranya. Mari kita lihat tobnkalimat
berikut ini.

56) X A F EMTFORBIEEI > TLE->7, (Koizumi, 1989 :
409)
Saya telah terbuaiffaik oleh kelihaian dia memuiji.

57) 2 oV &DANDBHEEIT > T, VEWVWRHIZR T,
(Bunkachou, 1971 : 806)

(Saya) mengalami nasib pahit, karena sudah terldajbuai/naik
oleh pujiannya.

Pada kalimat-kalimat di atas meskipun objeknya stapa
makna yang terkandung lebih pada bukan bentuk keingdiri
subjek. Setelah diterjemahkan ternyata kataaike ataupunnaik

ke tidak dapat digunakan di dalam bahasa Indonkarena akan

Sisca Angela Ariani (055258) : Analisis Kontrastif Verba naik, dalam Bahasa

Indonesia dan Noru dalam Bahasa Jepang

84



menjadi rancu di dalam bahasa Indonesia. Oleh &aitennoru
yang bermakna terbuai tidak terdapat di dalam malembanaik
“Oleh karena itu dalam hal ini makna dari verba nar terbuai

tidak terdapat di dalam verba naik.”

4. Menyebarkan benda cair atau bubuk pada objek

Penggunaamoru bukan hanya sebatas makna-makna di

atas. Lihatlah contoh-contoh kalimat dibawah ini.

58)f D H3 3k ¥ AT L < S, (Koizumi, 1989 : 409)
Alat-alat gambar melukisftaik dengan baik di kanvas.
59) ¥y # 5, (Morita, 1998 : 917)
Menaburi/haik bedak.

Pergerakan yang terjadi adalah menaburi/menambahkan
sesuatu di atas objek. Persepsi yang ada pada ni@kadalah
adanya perubahan lapisan pada objek. Misalkan maddoh
kalimat (59), ada suatu: perubahan keadaan lapisag yada
awalnya hanya burupa satu lapisan kosong, menjadarbah
satu lapisan baru di atasnya. Hal itu juga berlaktuk kalimat
(60). Oleh karena itu, pada konteks ini noru yang berfusig
untuk menggambarkan suatu aktifitas menyebarkan kostik,

cat dll dan melekat dengan baik tidak terdapat dalarerba naik .
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Selanjutnya pada penelitian ini penulis menemukan
kalimat-kalimat yang menggunakan verharu tapi tidak bisa
diklasifikasikan ke dalam makna-makna di atas. Keriakan
dijelaskan analisisnya.

60) #1345 F > TV BB E T L 57, (Morita, 1998 : 917)
Dia tidak menduga akan kalah, karena dia sedangsadryerada di

atas/naik
61) EHIZ - T, —KUTHEDH A S, (Bunkachou, 1971 : 806)

Menang (merasa berada diatas kemenangan)/*naikadesgkali
pukul.

Pada konteks ini, makmeoru berada di atas suatu perasaan
tidak terdapat di dalam penelitian-penelitian terda, tapi
menurut pengamatan penulis makna verm@u pada ketiga
kalimat di atas tidak dapat di klasifikasikan kelada makna-
makna sebelumnya, sehingga berikut akan penutiskah analisis
makna “berada di atas perasaan’. Hampir mirip dengakna
verbanoru yang pertama, hanya saja yang dijadikan alas,rbuka
merupakan benda nyata tapi suatu perasaan. Sbpéryia pada
kalimat (61), objek dalam kalimat tersebut tidakediutkan. yang
digambarkan adalah keadaan subjek yang beradasli k¢adaan
tersebut yang membentuk adalah perasaan. Kareadabdr atas
pada konteks ini bukan pergerakan yang nyata ydakuéan oleh
fisik sebaliknya yang membentuk subjek merasa leedidatas

angin adalah perasaan. Hal itupun terjadi padank&l(62) yang
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mampu membentuk suatu keyakinan seseorang padaisesilam
hal ini kemenangan adalah perasaan. Karena keduada di
atas sesuatunya bukan dilakukan secara fisik, ikapal keadaan
itu terjadi secara psikis. Berdasarkan kalimatrkati di atas maka
noru bermakna berada di atas suatu perasaan. Dari kadinzat
di atas objek yang digunakan adalah perasaan. Sealanli dalam
bahasa Indonesia, misal untuk menggambarkan méemsaa di
atas kemenangan maka tidak bisa menggunakan rieakatapi
menggunakan berada di atas atau sesuai konteksakajia Oleh
karena itu, makna noru merasa berada di atas sugiarasaan
tidak terdapat di dalam makna naik Kemudian di dalam
penggunaannya ada perbedaan diantara keduanyigHilsantoh-

contoh kalimat berikut ini.

62) Joko wasih, melukisambil naikmotor.
(http://news.okezone.com/read/2008/07/07/1/125422/1

*Vgay— NATITFDRP ke HEL

TaaUi— NRNATIIFES Teril,

63) Berpuasaambilnaik motor. (http://ducatimonster.wordpress.gom

SN DD LB LE LTINS,

INATIZFo TIZALE LTV D,
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Berdasarkan kedua kalimat di atas maka telah fterjad
intervensi negatif pada kalimat 67 dan 68 setels®rjemahkan ke
dalam bahasa Jepang, karena seperti yang telahakitabahwa
verba noru merupakan salah satu shunkan doushi (kata kerja
sesaat) maka tidak dapat menggunakan ungkapagerasebagai
ungkapan untuk menggambarkan adanya suatu akiiitas/ang
dilakukan bersamaan dengan suatu aktifitas. Dimdindalam
bahasa Indonesia ungkapan itu disebut sebagai pagksambil.
Sambil digunakan sebagai penanda bahwa subjek gedan
melakukan dua aktifitas dalam waktu yang bersamBarmalam
bahasa Indonesia, hampir semua kata kerja dapaggueakan
sambil. Biasanya sambil disimpan diantara kedua katja yang
dilakukan bersamaan tersebut. Lain halnya dengdmveru di
dalam bahasa Jepang, seperti yang kita tahu bakvim-verba
yang termasuk ke dalam shunkan doushi tidak dapagggunakan
ungkapan-ungkapan yang menyatakan adanya satitaskifing
menyertai aktifitas lainnya. Oleh karena itu, verioau juga tidak
dapat menggunakan ungkapamagara (Di dalam bahasa
Indonesia sambil), karena verbaru pergerakannya sebentar tidak
dapat terukur waktu sehingga tidak memungkinkan nyala
aktifitas lain yang menyertai. Untuk memperkuatlisrsadi atas,

lihatlah contoh kalimat berikut ini.
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64) Berlibur sambil naiktrans Jakarta. (http://www.liputan6.cpm

*Trans > v J VX DS AN FE D 228 SIkIT9 5,
Transy ¢ L ¥ DINRI Fo TiITT %,

Pada ketiga kalimat di atas setelah diterjemahleadafam
bahasa Jepang ternyata terjadi interfensi negatwagena
menerjemahkan tanpa memikirkan kaidah-kaidah taltea suatu
bahasaJadi dapat diambil kesimpulan bahwa verba noru tida
dapt menggunakan ungkapan-ungkapan yang menyatakan
adanya aktifitas lain yang menyertai sedangkan kbar naik
secara kaidah tata bahasa bisa digunakan dengan durkiif
karena tidak terbentur oleh aturan-aturan tata babka termasuk

penggunaan kata sambil.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A.  Kesimpulan

Jadi, berdasarkan penelitian-penelitian di atapaddisimpulkan

bahwa :

1. Makna Noru, diantaranya adalah :

a. Naikke atas suatu benda dll,

b. Menggunakan kendaraan,

c. lkut serta dalam pembicaraan orang lain,

d. Terbuai,

e. Terbawa pergerakan objek,

f.  Menyebarkan dan melekatkan kosmetik, cat di atgkpb

g. Merasa berada di atas suatu perasaan.

2. Makna Naik, diantaranya adalah :

a. Bergerak ke atas atau ke tempat yang lebih tinggi
b. Bertambah tinggi (Banyak, Mahal, besar)

c. Menduduki pangkat atau posisi yang lebih tinggi
d. Menjadi

e. Memakai kendaraan (Maiki, Mengendarai)

f. Menunggangi
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g. Pergi ke-

3. Persamaan
Persamaan verbeik dan verbanoru adalah sebagai berikut:

a. Sama-sama digolongkan ke dalam verba yang digunakan
sebagai penanda arah ke atas.

b. Sama-sama bisa digunakan untuk menekankan adabjgk su
di atas suatu benda dan mengandung alasan.

c. Sama-sama memiliki makmaik ke benda atau tempat yang
lebih tinggi.

d. Sama-sama memiliki makna menggunakan kendaraan.

e. Sama-sama memiliki makna menunggangi.
4. Perbedaan
Perbedaan verb@aik dan verbanoru diantaranya yaitu :

a. Verba naik dapat digunakan ke dalam semua jenis benda
yang tinggi, tetapi di dalam bahasa Jepang, adasawesrba
yang dapat diklasifikasikan menurut ketinggianny&a
tinggi bendanya sangat tinggi tidak dapat ditemgdehgan
satu langkah maka verbaoboru dan agaru banyak
digunakan tetapi jika ketinggian bendanya tidalatertinggi
maka verbanoru dapat digunakan. Seperti dalam contoh
kalimat berikut :

1) “Kita naik pohon!” (Blyton, Enid, 1987 : 159)

* TR bRKIZDS5 5!

Sisca Angela Ariani (055258) : Analisis Kontrastif Verba naik, dalam Bahasa 91

Indonesia dan Noru dalam Bahasa Jepang



2)

(R BERRIZDIEAD !

Anak-anak naik lagi ke atas bukit. (Blyton, Enid,
1984 : 125)

BN ETED BIZDS,

ZEBTELINETRIZHF S,

b. Pergerakan verbaaik bisa digunakan untuk menekankan

pada proses pergerakannya.

3)

4)

Bau busuknaik dari rawa-rawa, belalang-belalang
hijau melompat menghindar. (Yoshikawa, Eiji,
2007:148)

P S0l BW Do TWADTE D E
D 9 NRET TCTIRATE,

HENBEL EalZBWIHB > TWVWAHADTED
XD T RET TIRA T,

Pada hari-hari cerah, kabut tipiaik dari permukaan
air. (Yoshikawa, Eiji, 2007:334)

* ERRUS, KOEED ST B DS,

ERFRUS, KOFXED ST AW DD,

c. Di dalam verbanoru tidak terdapat makna bertambah tinggi.

5)

“Tapi, upahmu telamaik, bukankan itu berarti kau sudah
maju sedikit?” (Yoshikawa, Eiji, 2007:171)

*Th, BRTOARND ST, L LEGRRHHLTL
X9,

Th, bRTE-ORAKN I > T, D LELRRHH T
LX9,
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6) lbu kuatir, karena suhu tubuh achik

*RHIBRORIEDN D SO TOLE LE Lz,
R DRIEN B350 TOLEL L F LT,

d. Di dalam verbanoru tidak terdapat makna menduduki

pangkat dan posisi yang lebih tinggi.

7) Black eyed peasaik peringkat. (http://www.liputan6.com

*Black eyed peas: ks - 72,
Black eyed peakt[& ks H73 - 12,

8) “Baru naik ke kelas satu SMP,.....” (Hirata, andrea,
2008:118)

* TH2EO—RIZ Do Z1E0 D |
[HER DRI B ZE020 | |
e. Verbanorutidak mempunyai makna menjadi
9) Naik saksi dalam perkara itu. (Badudu dan Zain, 2001)
*ZDZLERDBIZKLSTIREAICD B,
TDZLENRBIZE 2 TRENIZ 55V,

f.© Verbanorujuga tidak mempunyai makna pergi ke-

10) Menaiki rumah dengan Paki Kaba.
(http://www.liputan6.com

*Paki KabazC CTFH Iz D 3,
Paki Kaba. CZIZ H 933,

*Paki KabazUCHIZ D/IF 5,
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11) George dan sepusunya lataik ke kamar tidur mereka.
(Blyton, Enid 1987:57)
*George X ATV & Z EHE B DA~RIZ DS,
GeorgeX ATV & Z 2L DA~ H IS,
*George S Al & Z EfE D DA~ DIF B,

g. Sebaliknya di dalam verbaaik tidak terdapat maknaoru

sebagai ikut serta dalam pembicaraan.

12) H AR 7eRETH BT I/ > THIRIZES T
ANxIZEN T+ - -, (Diktat Perkuliahan Jitsuyo
Honyaku oleh Sutedi)

*Meskipun sedang dalam masalah pribadi, dikelilingi
orang-orang seperti keluarga daaik berdiskusi...

Meskipun sedang dalam masalah pribadi, dikelilingi
orang-orang seperti keluarga daaik berdiskusi...

13) $R1723 D LERICF S, (Koizumi, 1989 :409)
*Bank naik dalam pembicaraan mengenai kredit.
Bank turut terlibat dalam pembicaraan mengenaiikred

h. Di dalam verbanaik tidak terdapat maknaoru terbuai.

14) FIFFEFAFEHFOBMEICE S TLE ST,
(Koizumi, 1989 : 409)

*Saya telamaik oleh kelihaian dia memuiji.

Saya telalterbuaioleh kelihaian dia memuiji.

15) 9>V HDONDBMEHZFE> T, OEWVWHEIZE-
72. (Bunkachou, 1971 : 806)
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*(Saya) mengalami nasib pahit, karena sudah tenaajik
oleh pujiannya.

(Saya) mengalami nasib pahit, karena sudah terlanju
terbua oleh pujiannya.

I. Di dalam verbanaik tidak terdapat maknaoru bergerak
terbawa pergerakan objek
16) U XA AIZF > THIH, (Morita, 1998 : 917)
*Menari naik ke irama.
Menariterbawa irama.
17) /IMIRISIRIZ o TR T 5, (Koizumi, 1989 : 409)
*Perahu itu olengpaik keombak.
Perahu itu olenterbawa ombak.
j. Di dalam verbanaik tidak terdapat maknaoru menyebarkan

dan melekatkan kosmetik, cat dll dengan baik

18) MDD EN X v N R K< FE S, (Koizumi,
1989 : 409)

*Alat-alat gambamnaik dengan baik di kanvas.

Alat-alat gambamengulagdengan baik di kanvas.
19) F# 78 #5, (Morita, 1998 : 917)

*Menaikibedak.

Mengulasbedak.

k. Di dalam verbanaik tidak terdapat maknaoru berada di atas

suatu perasaan.
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20) W34 Fo DML EITLBT T, (Morita, 1998 :
917)

*Karena dia sedang merasaik, dengan tidak sengaja kalah.
Karena dia sedang merasa berada di atas, dengak tid
sengaja kalah.

I.  Verba noru tidak dapat digunakan bersamaan dengan — nagara
sedangkan verbaaik bisa digunakan bersamaan dengan kata

sambil.

21) Joko wasih, melukisambil naikmotor.
(http://news.okezone.com/read/2008/07/07/1/125422/1

*ogaU— A TITFED LR T/,
VaaUi—, NATITFES TerEil,

22) Berpuasaambilnaik motor.
(http://ducatimonster.wordpress.cpm

A TR D R 52 CLE LTS,
INATIZFS> TIEALE LTS,

Tabel 1 Persamaan dan Perbedaan Makna \WaibkadanNoru.

MAKNA NAIK NORU

Bergerak ke atas atau IeA A

tempat yang lebih tingg

Pergi ke- o 0]

Menunggang (0] O

Bertambah tinggi (0] X

Memakai kendaraan (0] (0]

Menduduki pangkat O X

yang lebih tinggi

Ikut serta dalam X O

pembicaraan

Terbuai X @)
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Terbawa pergerakapX (0]
objek
Menyebarkan dan X (0]

melekatkan  kosmetik|,

cat dll dengan baik

Berada di atas suafuX 0
perasaan

Keterangan :

@) = Terdapat

X = Tidak terdapat

A = Sesuai konteks kalimat

Dilihat dari maknanya banyak makna-makna baik damakata
naik maupunnoru tidak cocok jika dimasukkan diantara keduanya. Hal
inlah yang akan membuat banyak transfer negatif dhlam
penggunaannya.

Tabel 2: Contoh Persamaan dan Perbedaan dalamd&alim

Contoh Kalimat Contoh Kalimat

No. Naik Noru Ket.
Bahasa Indonesia Bahasa Jepang

25 | Sayanaik ke lemari buku.| FLiZAMIZ 2 3, Sama

26 | Mereka meaiki tangga. | *fi & (LB I 23, Beda

e HITFEBRIC DIT S,

27 | Balon itunaik RS Bl 0 5, Beda

WS 2 BV S,
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28 | Kecepatan mobil merah* Z O F\WHE X A — K8 | Beda
itu naik D3,
ZORVEIZIAE— RN D
B3,
29 | Adik pergi ke sekolah 223288~ X 2|2 F 5 TV | Sama
naik bis. e
30 | Naikkursi roda B FI DB Sama
31 | Menaiki rumah *ZIL DS, Beda
FIZHIB,
32 | Naik ke kamar tidur *F RN D B, Beda
RN DS,
33 | Saya tidak akanaik saksi | *fL(ZEEAIC D B, Beda
FAMTREANIZ H B,
34 | ?Selancar mmiki ombak | j 7 V3 D B, Beda
35 | ?Dianaik ke irama musik.| {73 X LT D 3, Beda
37 | ?Saya meaiki | & 7= L2723 G5 D3, Beda

pembicaraan.

bahwa kebanyakan makna-makyaak tidak terdapat di dalam maknaru
dikarenakan lebih menekankan pada proses pergergkaehingga lebih
tepat menggunakan vertzgaru dan noboru Sedangkan makna-makna
noru yang tidak terdapat di dalam verbaik dikarenakan penggunaan
subjek dan objek pada konteks “berada di atas s€sgahingga persepsi
yang ditimbulkan dari setiap makna pada vermau adalah objek
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dijadikan sebagai penopang atau tempat yangiklisedangkan di dalam
penggunaan objek verbaaik dijadikan sebagai penopang atau tempat
yang dnaiki maka subjek harus makhluk hidup dan objek haenspat
atau benda yang dapat disentuh. Maka dalam pamelini penulis
menjabarkan beberapa pendapat untuk mengurangilakesa atau
kesulitan pada saat akan menerjemahkannaitedalam bahasa Indonesia
ke dalam bahasa Jepang maupun sebaliknya. Diaptaeatalah sebagai
berikut :

1. Ketika akan menerjemahkan kataik ke dalam bahasa Jepang,
lihatlah apa yang ditekankan dalam kalimatnya bénledahulu,
apakah di dalam kataaik itu yang ditekankan adalah proses
pergerakan ke atas atau suatu keadaaraikeatau berada di atas
sesuatu. Jika yang ditekankan adalah proses pkeagenga maka
kata naik tersebut sering diterjemahkan ke dalamaru dan
noborutapi jika yang ditekankan adalah posisi subjekae atau
sedang berada di atas suatu benda maka yang dayumaalah
noru.

2. Kemudian lihatlah ketinggian dari pergerakannya jimpat yang
dilaluinya merupakan hal atau benda yang memilgdinggian
yang sangat tinggi dan memungkinkan adanya suatyegzkan
yang lama atau bertahap maka yang digunakan adgkatu dan
noborutapi jika tidak dijelaskan dari mana pergerakanbérasal
karena yang ditekankan adalah pada saat prosesigkal&kan
atau berpindah posisi ke atas benda atau hal ddtegaampuan
sekali melangkah dan tidak memerlukan waktu yantpl&arena
ketinggian benda atau halnya tidak terlalu tinggkenverbanoru
yang tepat untuk digunakan.
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3. Ketika akan menerjemahkan verhaik menggunakan ungkapan
sambil untuk menyatakan adanya aktifitas lain yamgnyertai
maka kata sambil itu sendri tidak bisa diterjemahka dalam —
nagara karena verbanoru tidak dapat digabungkan dengan
ungkapan ragara Biasanya untuk menyatakan “...sambdik’
tidak bisa diterjemahkan ke dalam torinagard tetapi biasanya

ungkapan ragara diganti menjadi “...nt€’, lihatlah diagram

berikut ini.
Sambil + Naik =SambilNaik (O)
| | 7
AN + Fo =FO5P5 (X) FoT (O
4, Kemudian jika sudah melewati ketentuan-ketentuamatds pada

konteks *“...berada di atas suatu benda”, maka kitausha
memperhatikan subjek dan objek di dalam kalimatetaut. Jika
subjeknya bukan manusia atau binatang yang memiliki
kemampuan dirinya sendiri tidak ada campur orargg&eserta
objeknya berupa benda yang dapat disentuh, makaakeata ini
cocok. Tapi jika sebaliknya subjeknya berupa beyalag tidak
mempunyai kemampuan sendiri dan objeknya tidak tddipantuh
maka prosesiaik itu sendiri tidak dapat terjadi. Sehingga jika
penggunaannya dipaksakan maka akan membuat kayianetncu
dan terjadi transfer negatif. Oleh karena itu, yedelalu
diperhatikan kerancuan kalimatnya atau tidak, satstara

gramatikal atau tidak, dan lain sebagainya.
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B. Saran

Di dalam penelitian mengenai pengkontrasan duaaverb
yaitu noru dalam bahasa Jepang daik dalam bahasa Indonesia
ini, penulis beanggapan bahwa masih banyak yangslditeliti.
Misalnya saja analisis kontrastif verlbaru, agaru dan noboru
serta verbanaik di dalam bahasa Indonesia. Kurang mendetailnya
penelitian mengenai analisis verlyeoru, agaru dan noboru
sebagai sinonim dan karena keterbatasan penules jognulis
tidak meneliti tentang makna kiasan verimau dan dikontraskan
dengan makna kiasan verbaik Adapun tema yang disarankan

oleh penulis adalah sebagai berikut.

1. Analisis verbanoru, agaru dan noboru sebagai
sinonim.

2. Analisis kontrastif makna kiasan verbaru dalam
bahasa Jepang dengan makna kiasan veda

dalam bahasa Indonesia.
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